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Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan  zaman yang 
ditandai dengan perkembangan ekonomi yang semakin pesat sehingga 
menimbulkan persaingan bisnis yang semakin tinggi. Dengan persaingan 
yang begitu tinggi pelaku bisnis bisa menggunakan segala cara untuk 
mendapatkan keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika 
dalam menjalankan bisnisnya. Prilaku yang menyimpang banyak ditemukan 
di pasar tradisional antara lain : pengurangan takaran dari timbangan, 
pengoplosan barang kualitas bagus dengan kualitas buruk,  dan juga ada 
beberapa pedagang ketika melayani pembeli tidak bersikap ramah atau  murah 
hati dengan ditandai pelayanan dengan  raut wajah yang kurang bersahabat. 
Sehingga peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang penerapan etika 
bisnis Islam di Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
Rumusan masalah yang diangkat adalah (1)  Bagaimana penerapan 
etika bisnis dalam  melakukan  transaksi jual beli di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat? (2) Bagaimana penerapan etika bisnis 
Islam di Pasar Betung  dalam melakukan transaksi jual beli jika ditinjau dari 
prinsip-prinsip etika bisnis Islam?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah 
(1) Untuk mengetahui penerapan etika bisnis dalam melakukan transaksi jual 
beli di Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat (2) 
Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung dalam 
melakukan transaksi jual beli jika ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sampel 
dalam penelitian ini 30  pedagang  dan 25 pembeli sehingga jumlah 
keseluruhan sampel 55 responden. Tehnik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan pengambilan sampel secara acak (stratified 
random sampling). Metode pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis datanya bersifat Deskriptif 
Analisis dimana data yang diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk 
tabel kemudian diberikan penjelasan dan kesimpulan dari setiap tabel. 
Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli di Pasar Betung apabila dilihat dari ke-empat indikator 
etika bisnis secara umum yang dijadikan tolak ukur, penerapan etika bisnis 
secara umum belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar 
Betung karena hanya indikator hukum dan indikator ajaran agama saja yang 
sudah diterapkan dengan baik. Sedangkan indikator ekonomi dan indikator 
etika dari masing-masing pelaku bisnis belum diterapkan dengan baik oleh 
para pedagang di Pasar Betung. Penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung 
jika ditinjau dari ke-empat prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang dijadikan 
tolak ukur, penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung belum diterapkan 
dengan baik oleh para pedagang karena hanya prinsip tanggungjawab saja 
yang sudah diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung. 
Sedangkan prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, dan prinsip kebenaran 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
diberikan penegasan judul. Dalam penegasan judul, penulis akan 
menjelaskan istilah-istilah yang digunakan didalam skripsi  ini. Pemberian 
penegasan judul diperlukan untuk memberi batasan terhadap arti kalimat 
dalam  skripsi ini. Hal ini bertujuan agar pembaca memperoleh gambaran 
yang  jelas dari makna yang dimaksud dan untuk menghindari kekeliruan 
pada pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah “PENERAPAN ETIKA 
BISNIS ISLAM DALAM TRANSAKSI JUAL BELI DI PASAR 
TRADISIONAL  (Studi Pada Pasar Betung  Kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat)”. 
1. Penerapan adalah sebuah tindakan baik yang dilakukan secara 




2. Etika Bisnis Islam adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai 
bentuknya yang tidak dapat dibatasi jumlah kepemilikan harta 
(barang/jasa) termasuk profitnya namun dibatasi dalam cara 




                                                             
2
 Pius A Partanto dan  M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer Arkola, (Surabaya, 
2010), h. 30 
3
 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis  Islam, Pustaka Al-Kautsar, (Yogyakarta,2003), h.38 
  
 
3. Transaksi adalah kejadian ekonomi atau keuangan yang melibatkan 
paling tidak dua belah pihak (seseorang dengan seseorang atau 
beberapa orang lainnya) yang saling melakukan pertukaran, 
melibatkan diri dalam perserikatan usaha, pinjam meminjam dan lain-
lain atas dasar suka sama suka ataupun atas dasar suatu ketetapan 
hukum atau syariat yang berlaku.
4
 
4. Jual Beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah 
pihak, yang satu menerima benda atau barang dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan yang telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati.5 
5. Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
serta ditandai dengan adanya transaksi penjual dan  pembeli secara 
langsung dan biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya 
terdiri dari kios-kios atau gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka 
oleh penjual maupun suatu pengelola pasar. 
6
 
Dari penegasan judul di atas, maka yang dimaksud dari skripsi ini 
adalah memberikan gambaran serta mengukur penerapan etika bisnis 
Islam dalam transaksi jual beli di Pasar Betung Kecamatan Sekincau, 
dilihat dari cara pedagang menjual dagangannya kepada para pembeli 
apakah sudah sesuai dengan etika bisnis yang berlaku . 
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Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syariah Berdasar PSAK 
dan PAPSI, (Jakarta : Grasindo,2012), h. 25 
5
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta : PT.Raja Gravindo Persada, 2008), h.68 
6
Siti Minakusnia, “Prilaku Pedagang Pasar Tradisional ngaliyan Semarang Dalam 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Objektif  
Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat 
sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Salah satu sarana tempat jual beli itu adalah pasar, dalam 
lingkungan pemasaran dapat berubah dan serba tidak pasti serta 
memberikan peluang dan ancaman. Seiring dengan perkembangan 
zaman yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat 
pesat menimbulkan persaingan bisnis yang begitu tinggi. Dengan 
persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala 
cara untuk mendapatkan keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering 
mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Prilaku menyimpang 
masih banyak ditemukan di pasar tradisional terutama di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat contohnya: 
pengurangan takaran dari timbangan, pengoplosan barang kualitas 
bagus dengan kualitas buruk, dan bahkan ada pedagang yang bersifat 
memaksa pembeli untuk membeli barang dagangannya. Selain itu ada 
beberapa pedagang ketika melayani pembeli tidak bersikap ramah atau 
bermurah hati yang ditandai dengan pelayanan dengan raut wajah yang 
kurang bersahabat, dimana kecurangan-kecurang tersebut sangat 
bertentangan dengan etika bisnis Islam. Transaksi jual beli yang sah 
menurut ajaran agama Islam harus memenuhi rukun dan syarat sah jual 
beli itu sendiri, diantaranya berakal, ada yang berakad, ada sighat (lafal 
  
 
ijab dan qabul), barang yang dibeli, nilai pengganti dan lain 
sebagainya. Yang mana jual beli merupakan sebuah proses pertukaran 
barang yang bernilai antara pembeli dengan penjual atas dasar suka 
sama suka dan tidak bertentangan dengan syariat Islam.  
2. Subjektif 
a. Penulis merasa optimis, dapat menyelesaikan penelitian ini dengan 
tersedianya data dan literatur dan dengan target dan biaya yang 
telah direncanakan dan hasilnya sangat bermanfaat bagi 
pengembangan kemampuan penulisan ilmiah bagi peneliti. 
b. Masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini relevan dengan 
disiplin ilmu yang penulis tekuni. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat 
sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Salah satu sarana tempat jual beli itu adalah pasar , dalam lingkungan 
pemasaran dapat berubah dan serba tidak  pasti serta memberikan peluang 
dan ancaman. Seiring dengan perkembangan zaman, yang ditandai dengan 
perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis 
semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis 
menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku 
bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh, 
masih banyak para pedagang yang melakukan penyimpangan-
penyimpangan dalam penjualan  dan masalah yang rawan terjadinya 
  
 
penyimpangan adalah pasar tradisional. Perilaku menyimpang ditemukan 
di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari timbangan, 
pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang buruk dan lain 
sebagainya.
7
 Sehingga kecurangan-kecurangan tersebut membuat para 
calon pembeli merasa tidak nyaman untuk datang ke pasar tradisional. 
Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam kondisi baik 
dan dengan harga yang wajar, mereka juga harus diberitahu apabila 
terdapat kekurangan-kekurangan pada suatu barang yang dijual. 
Kelengkapan suatu informasi merupakan  daya tarik tersendiri  karena 
kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang sangat 
menentukan bagi pembeli atau konsumen untuk menentukan pilihannya, 
oleh karena itu informasi merupakan hal pokok yang dibutuhkan setiap 
konsumen. 
Kejujuran dalam memberikan informasi sangat diperlukan oleh 
pembeli atau konsumen. Nilai kejujuran dipraktekkan oleh nabi 
Muhammad SAW. Beliau adalah seorang pedagang yang terkenal dengan 
kejujurannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an  surat 
Asy-Syu’ara ayat 181-183: 
                      
                     
     
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Artinya: ”Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-
orang yang merugikan;181.dan timbanglah dengan timbangan yang 
lurus;182. dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan;183.”8 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah SWT telah menganjurkan 
kepada seluruh umat manusia pada umumnya, dan kepada para pelaku 
bisnis khususnya untuk berlaku jujur dalam menjalankan roda bisnisnya 
dalam bentuk apapun, adanya sebuah penyimpangan dalam menimbang, 




Etika bisnis  berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap 
aktifitas ekonomi, karena secara filosofi etika mendasarkan diri pada  nalar 
ilmu dan agama untuk menilai.  Jadi etika diartikan sebagai suatu 
perbuatan standar (standar of conduct) yang memimpin individu. Etika 
adalah suatu studi mengenai perbuatan yang sah dan benar dan pilihan 
moral yang dilakukan oleh seseorang.
10
 Dengan kata lain, maka prinsip 
pengetahuan akan etika bisnis mutlak harus dimiliki oleh setiap individu 
yang melakukan kegiatan ekonomi baik itu seorang  pebisnis atau 
pedagang yang melakukan aktivitas ekonomi. Terutama para pedagang di 
pasar tradisional yang melakukan transaksi jual beli.  
                                                             
8
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2011), h. 
374 
9
Johan Arifin, Etika Bisnis Islami, (Semarang : Walisongo Press, 2013),  h. 154 
10
H. Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam,  (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 53 
  
 
Salah satu segmen yang menarik untuk dibicarakan adalah pasar 
tradisional yang berada di Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 
Barat. Penulis memilih Pasar Betung sebagai objek penelitian  alasannya 
karena penulis melihat adanya perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan 
apa yang telah diterapkan dalam etika bisnis Islam. Menurut pengamatan 
sementara yang di lakukan penulis kepada pedagang Pasar Betung bahwa 
para pedagang tidak menepati janji yang dibuat dengan pembeli. Selain 
itu, ada pedagang ketika melayani pembeli tidak bersikap ramah atau 




Untuk lebih jelasnya penulis akan mengemukakan beberapa kasus 
yang terjadi berkenaan dengan pelaksanaan transaksi yang terjadi di pasar 
tradisional yang ada di Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat, 
salah satu diantaranya : 
1. “Waktu itu saya membeli jam tangan di Pasar Betung. Ketika membeli 
tidak saya periksa jam tangan itu secara teliti. Sesampainya di rumah 
dengan iseng saya periksa jam tangan saya lagi dan semua baik-baik 
saja, tiba-tiba saya lihat ada tulisan agak besar berbentuk huruf 
awalnya saya kira itu tanda dari jam yang saya beli, tapi setelah saya 
perhatikan betul-betul ternyata huruf tersebut sengaja ditulis untuk 
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2. Reni seorang pembeli juga mengalami hal yang serupa, waktu itu dia 
membeli daging di Pasar Betung  sebanyak satu kilogram. Setibanya di 
rumah, karena penasaran dengan berat daging yang ia beli Reni  




Setelah melihat dan memperhatikan beberapa kasus di atas, maka 
pertanyaan yang akan muncul adalah mengapa ada penjual yang bersikap 
demikian dan mengapa terjadi ketidak puasan pada diri pembeli. Apakah 
hal itu muncul karena ketidak pahaman pedagang dalam transaksi jual beli 
atau karena kesengajaan. Sedangkan sudah jelas bahwa jual beli tidak 
boleh dilakukan atas dasar kemauan dan cara sendiri yang dapat 
menimbulkan kerugian bagi orang lain. Islam pun selalu bersumber pada 
nilai dan etika dalam segala aspek kehidupan manusia secara menyeluruh, 
termasuk wacana dalam jual beli, akan tetapi jual beli mempunyai 
peraturan dalam hukum Islam yang bersumber dari Al- Qur’an dan As-
Sunnah. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian ilmiah yang diberi 
judul “PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM DALAM TRANSAKSI 
JUAL BELI DI PASAR TRADISIONAL  (Studi Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat)”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat 
dirumuskan permasalahan yang hendak di teliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli di Pasar 
Betung  Kecamatan Sekincau? 
2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung  dalam 
transaksi jual beli jika ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis dalam transaksi jual beli 
di Pasar Betung Kecamatan  Sekincau. 
2. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam di Pasar Betung 
dalam transaksi jual beli jika ditinjau dari prinsip-prinsip etika 
bisnis Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini memberikan 
deskripsi pengembangan kepada dua wilayah yang berbeda, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah 
wawasan pengetahuan bagi pembaca terutama tentang 
penerapan etika bisnis  Islam dalam transaksi jual beli. 
  
 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan teknologi khususnya dalam teori ekonomi 
islam, dalam rangka penerapan etika bisnis dalam transaksi jual 
beli di pasar tradisional. 
c. Bagi peneliti baru, diharapkan dapat dijadikan sumber 
informasi dan  referensi untuk kemungkinan penelitian topik-
topik yang berkaitan baik yang bersifat melengkapi ataupun 
lanjutan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pedagang 
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi para 
pedagang tentang hal-hal yang berkaitan dengan etika 
perdagangan dalam Islam. 
b. Bagi Masyarakat 
Diharapkan masyarakat pada umumnya dapat mengerti 
tata cara dalam melakukan transaksi jual beli yang sesuai 
dengan etika bisnis Islam. 
F. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian adalah cara yang dilaksanakan seorang 
peneliti untuk mengumpulkan, mengklarifikasi dan menganalisis fakta 
yang ada ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dalam 
  
 
pengetahuan, hal ini dilakukan untuk menemukan kebenaran.
14
 Metode 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah lapangan (field 
research), yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek 
yang diteliti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian 
yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret situasi 
sosial secara menyeluruh, luas dan mendalam.
15
  Penelitian deskriptif 
bertujuan menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan 
karakteristik bidang tertentu. Sedangkan penelitian kualitatif adalah 
jenis penelitian yang relevan untuk memahami fenomena sosial 
(tindakan manusia) di mana data hasil penelitian tidak diolah melalui 
prosedur statistik melainkan analisis data dilakukan secara induktif. 
16
Dalam penelitian ini meneliti tentang penerapan etika bisnis Islam 
dalam transaksi jual beli di Pasar Betung Kecamatan Sekincau. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah para pedagang 
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dan pembeli yang melakukan transaksi jual beli di Pasar Betung 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua  yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 




a. Ukuran Sampel 
Adapun dalam penentuan besar kecilnya sampel tersebut, 
penulis berpedoman pada Suharsimi Arikunto, yaitu “untuk 
sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.” 18Jadi dari  
data populasi yang ada maka peneliti akan mengambil sampel 30% 
dari jumlah populasi yang ada. Yaitu jumlah keseluruhan pedagang 
di pasar betung berjumlah 100 dikali 30% = 30 pedagang dan 
peneliti juga mengambil populasi  dari para pembeli di Pasar 
Betung yang berjumlah 250 dikali 10% = 25. Maka untuk 
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memudahkan penelitian ini, jumlah sampel dari penelitian ini 
sebesar 55 responden. Penentuan sampel akan dijabarkan pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 1 












Populasi sampel Populasi Sampel 
1 Sembako 7 2 10 1 
2 Buah 5 1 10 1 
3 Pecah belah 3 1 5 1 
4 Daging 2 1 10 1 
5 Ikan 5 1 10 1 
6 Tempe/Tahu 6 2 10 1 
7 Jajanan Pasar 6 2 10 1 
8 Pakaian 11 3 8 1 
9 Telor 2 1 15 1 
10 Warung makan 5 1 21 2 
11 Bumbon 5 1 15 1 
12 Aksesoris 3 1 5 1 
13 Jamu sedu 2 1 10 1 
14 Jasa 5 1 10 1 
15 Sayuran 12 4 30 3 
16 Kosmetik 3 1 5 1 
17 Kelapa 2 1 11 1 
18 Beras 4 1 10 1 
19 Imitasi 3 1 5 1 
20 Sepatu dan Sandal 4 1 6 1 
21 Ayam 3 1 15 1 
22 Plastik 2 1 19 1 
 
100 30 250 25 





Dalam penentuan ukuran sampel peneliti menggunakan 
Rumus Slovin : 
𝑛 =
𝑁
1 + (𝑁 𝑋 𝑒2)
 
Keterangan : 
n= ukuran sampel 
N= ukuran populasi 
e= prosentasi kelonggaran ketidaktertarikan karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih diinginkan. 
b. Teknik Pengambilan Sampel 
Setelah jumlah sampel yang akan diambil dari populasi 
ditentukan, selanjutnya pengambilan sempelpun harus mengikuti 
prosedur yang telah ditentukan dalam teknik sampling. Penelitian 
ini menggunakan pengambilan sampel secara acak , yang dimaksud 
adalah suatu metode pemilihan ukuran sampel, dimana setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel, sehingga metode ini sering disebut 
dengan metode yang baik. Ada beberapa cara pengambilan sampel 
dengan metode ini salah satunya yang dipakai adalah cara 
startifikasi atau acak (startified random sampling). Dalam teknik 
ini, setiap pedagang dan pembeli mempunyai kesempatan yang 
sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian 
dipilih melalui peluang dan sistem acak atau random dimana 
  
 
pemilihan anggota sampel setelah dimulai dengan pemilihan secara 
acak untuk responden pertama dan berikutnya. 
3. Sumber Data 
Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi 
data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh 
dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek peneliti. 
Sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh dengan cara wawancara maupun 
observasi langsung dengan para pedagang di Pasar Betung , serta 
informan yang terkait dengan penelitian ini. Dengan kata lain data 
primer diperoleh dari para pedagang dan pembeli  sebagai 
informan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang didapatkan tidak langsung 
tetapi diperoleh melalui orang atau pihak lain, misalnya dokumen 
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah 
ilmiah yang isinya masih berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari dokumentasi, website, buku, jurnal, serta data 




4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati, serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi adalah suatu 
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan 
suatu kesimpulan atau diagnosis.
19
 Observasi yang peneliti lakukan 
adalah observasi partisipasi pasif, artinya peneliti datang ke lokasi 
penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas (jual beli) yang 
dilakukan oleh objek yang diamati.
20
 Observasi dilakukan dengan 
mencatat kejadian-kejadian yang terkait dengan transaksi jual beli 
yang dilakukan pedagang di Pasar Betung Kecamatan Sekincau.  
b. Wawancara (interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 
sendiri atau Self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 
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 Adapun yang akan penulis wawancarai 
ialah : 
a) Pedagang Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat 
b) Pengelola Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat 
c) Pembeli di Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat 
c. Kuesioner  
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya, kuesioner 
juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan 
tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan 
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada  




Kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner langsung yang 
ditunjukkan kepada para pedagang dan pembeli  mengenai 
penerapan etika bisnis dalam melakukan transaksi penjualan di 
pasar betung. Adapun skala yang digunakan adalah skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
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seseorang ataupun sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian ini fenomena sosial yang ditetapkan oleh peneliti 
secara spesifik yang disebut dengan variabel penelitian. Dengan 
skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Dan indikator dari variabel akan manjadi titik 
tolak instrument item-item yang berupa pertanyaan ataupun 
pernyataan. 
d. Dokumentasi  
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu baik 
berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam 
penelitian ini yaitu buku-buku yang dijadikan sumber rujukan 
dalam penulisan skripsi.
23
 Dalam penelitian ini, dokumentasi di 
dapatkan dari arsip kantor Pasar Betung yang menunjang dalam 
penelitian. 
5.  Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyusunan data secara 
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi serta membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan 
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
24
 Dalam proses 
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analisis data peneliti menggunakan analisis deskripstif kualitatif adalah 
menggambarkan dan menjabarkan secara jelas mengenai perilaku 
pedagang di Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung 
Barat sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Data hasil analisis 
menggunakan angka-angka, dan dideskripsikan berdasarkan data hasil 
wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya. Setelah itu data 
yang diperoleh dari wawancara dan observasi dirangkum, memilih hal-
hal yang pokok serta memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Kemudian data disajikan sehingga memudahkan untuk merencanakan 








A. Etika Bisnis  
1. Etika Bisnis Secara Umum 
1) Pengertian Etika Bisnis  
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asal kata ethos dalam 
Bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (costum) atau karakter 
(character). 
25
 Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang 
baik dan apa yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untuk 
diperbuat (Ethitcs is the science of good and bad). Etika yang baik itu 
mencangkup  : 
1. Kejujuran (Honesty) : mengatakan dan berbuat yang benar, 
menjunjung tinggi kebenaran. 
2. Ketetapan (Reliability) : janjinya selalu tepat : tepat menurut isi 
janji (ikrar), waktu, tempat, dan syarat. 
3. Loyalitas : setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa saja 
yang dijanjikan kesetiaannya, setia kepada organisasinya, berikut 
pimpinannya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien anggaran dasar 
dan anggaran rumah tangganya. 
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4. Disiplin : tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat kepada 
sistem, peraturan, prosedur, dan teknologi yang telah ditetapkan.
26
 
Standar baik dan buruk menurut ajaran Islam berbeda dengan 
ukuran-ukuran lainnya. Untuk menilai apakah sesuatu perbuatan itu 
baik atau buruk, juga harus diperhatikan kriteria (bagaimana cara 
melakukan perbuatan itu). Penggunaan kriteria (cara melakukan 
perbuatan) itu dapat dirujuk kepada ketentuan Al-Qur’an.27 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Baqarah ayat 263, 
sebagai berikut : 
                              
Artinya : “Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi sesuatu yang menyakitkan (perasaan si 
penerima), Allah maha kaya lagi maha penyantun”.28 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur 
apakah sesuatu itu dikategorikan kepada perbuatan baik atau perbuatan 
buruk disasarkan kepada: 
1. Niat, yaitu sesuatu yang melatar belakangi (mendorong) lahirnya 
sesuatu perbuatan yang sering juga diistilahkan dengan kehendak. 
2. Dalam hal merealisasikan kehendak tersebut harus dilaksanakan 
dengan cara yang baik.
29
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Dalam kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha 
dagang, usaha komersial didunia perdagangan, dan bidang usaha.
30
 
Sedangkan secara etimologi bisnis berarti keadaan dimana seseorang 




Etika bisnis adalah seperangkat nilai tentang baik, buruk, 
benar, salah dalam dunia bisnis berdasarkan pada prinsip-prinsip 
moralitas. Dalam arti lain etika bisnis berarti seperangakt prinsip dan 
norma dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam 
bertransaksi, berprilaku, dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan 
bisnisnya dengan selamat. Sedangkan titik sentral etika Islam adalah 
menentukan kebebasan manusia untuk bertindak dan 
bertanggungjawab karena kepercayaannya terhadap kemahakuasaan 
Tuhan. Hanya saja kebebasan  manusia itu tidaklah mutlak, dalam arti 
kebebasan yang terbatas. Dengan kebebasan tersebut manusia mampu 
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2) Teori Etika  
Pelaku usaha dapat memperoleh ilmu etika melalui teori etika, 
selain pengalaman dan informasi moral yang diterima dari berbagai 
sumber.  
1. Etika Deontologi  
Menurut teori ini beberapa prinsip moral itu bersifat 
mengikat bagaimanapun akibatnya. Etika ini menekankan 
kewajiban manusia untuk bertindak secara baik. Suatu tindakan itu 
baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat atau tujuan 
baik dari tindakan itu, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri 
sebagai baik pada dirinya sendiri. Teori ini menekankan kewajiban 
sebagai tolak ukur bagi penilaian baik atau buruknya perbuatan 
manusia, dengan mengabaikan dorongan lain seperti rasa cinta atau 
belas kasihan. Terdapat tiga kemungkinan seseorang memenuhi 
kewajibannya yaitu : karena nama baik, karena dorongan tulus dari 
hati nurani, serta memenuhi kewajibannya. 
Deontologist menetapkan aturan, prinsip dan hak 
berdasarkan pada agama, tradisi, atau adat istiadat yang berlaku 
yang menjadi tantangan dalam penerapan deontological di sini 
adalah  menentukan yang mana tugas, kewajiban, hak, prinsip yang 
didahulukankan.  
2. Etika Teleologi 
  
 
Teori ini mengukur baik buruknya suatu tindakan 
berdasarkan tujuan yang mau dicapai dengan tindakan itu, atau 
berdasarkan konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan itu. Suatu 
tindakan dinilai baik  jika tujuannya mencapai sesuatu yang baik 
atau jika  konsekuensi yang ditimbulkannya baik dan berguna. 
Apabila kita akan memutuskan apa yang benar, kita tidak hanya 
melihat konsekuensi keputusan tersebut dari sudut pandang 
kepentingan kita sendiri. Tantangan yang sering dihadapi dalam 
penggunaan teori ini adalah  kesulitan dalam mendapatkan  seluruh 
informasi yang dibutuhkan dalam mengevaluasi semua 
kemungkinan konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
3. Etika Hak 
Etika hak memberi bekal kepada pebisnis untuk 
mengevaluasi apakah tindakan, perbuatan dan kebijakan bisnisnya 
telah tergolong baik atau buruk dengan menggunakan kaidah hak 
seseorang. Hak seseorang sebagai manusia tidak dapat dikorbankan 
oleh orang lain atau statusnya.  
Etika hak mempunyai sifat dasar dan asasi (human rights), 
sehingga etika hak tersebut merupakan hak yang  : (1) Tidak dapat 
dicabut atau direbut karena sudah ada sejak manusia itu ada ; (2) 
Tidak tergantung dari perstujuan orang ; (3) Merupakan bagian dari 




4. Etika Keutamaan 
Etika ini lebih mengutamakan pembangunan karakter moral 
pada diri setiap orang. Nilai moral bukan muncul dalam bentuk 
adanya aturan berupa larangan atau perintah, namun dalam bentuk 
teladan moral yang nyata dipraktekkan oleh tokoh-tokoh tertentu 
dalam masyarakat. Keuntungan teori ini bahwa para pengambil 
keputusan dapat dengan mudah mencocokkan dengan standar etika 
komunitas tertentu untuk menentukan sesuatu itu benar atau salah 
tanpa ia harus menentukan kriteria telebih dahulu (dengan asumsi 
telah ada kode prilaku).
33
 
3) Indikator Etika Bisnis 
Dari berbagai pandangan tentang etika bisnis, beberapa 
indikator yang dapat dipakai untuk menyatakan apakah seseorang dan 
suatu perusahaan telah melaksanakan etika bisnis dalam kegiatan 
usahanya antara lain adalah : 
1. Indikator etika  bisnis menurut ekonomi 
Apabila perusahaan atau pelaku bisnis telah melakukan 
pengelolaan sumber daya bisnis dan sumber daya alam secara 
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2. Indikator etika bisnis menurut peraturan khusus yang berlaku 
Berdasarkan indikator ini seseorang pelaku bisnis dikatakan 
beretika dalam bisnisnya apabila masing-masing pelaku bisnis 
mematuhi aturan-aturan  khusus yang telah disepakati sebelumnya. 
3. Indikator etika bisnis menurut hukum 
Berdasarkan indikator hukum seseorang atau suatu 
perusahaan dikatakan telah melaksanakan etika bisnis apabila 
seseorang pelaku bisnis atau suatu perusahaan telah mematuhi 
segala norma hukum yang berlaku dalam menjalankan kegiatan 
bisnisnya. 
4. Indikator etika berdasarkan ajaran agama 
Pelaku bisnis dianggap beretika bilamana dalam 
pelaksanaan bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran 
agama yang dianutnya. 
5. Indikator etika berdasarkan nilai budaya 
Setiap pelaku bisnis baik secara individu maupun 
kelembagaan telah menyelenggarakan bisnisnya dengan 
mengakomodasi nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang ada di 
sekitar operasi suatu perusahaan, daerah, dan suatu bangsa. 
6. Indikator etika bisnis menurut masing-masing individu 
Apabila masing-masing pelaku bisnis bertindak jujur dan 
tidak mengorbankan integritas pribadinya.
34
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2. Etika Bisnis Perspektif Islam 
1) Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 
Dalam hukum Islam disebutkan bagaimana pinsip-prinsip 
dalam berbisnis. Etika bisnis Islami merupakan tata cara pengelolaan 
bisnis berdasarkan Al-Qur’an, hadist, dan hukum yang telah dibuat 
oleh para ahli fiqih. Prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islami harus 
mencakup: 
a. Prinsip Kesatuan  
Prinsip kesatuan merupakan landasan yang sangat filosofis 
yang dijadikan sebagai pondasi utama setiap langkah seorang 
Muslim yang beriman dalam menjalankan fungsi kehidupannya. 
Landasan tauhid atau ilahiyah ini bertitik tolak pada keridhoan 
Allah, tata cara yang dilakukan sesuai dengan syariah-Nya. 




b. Prinsip Keadilan 
Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan 
secara sama sesuai dengan acuan yang adil dan sesuai dengan 
kriteria  yang rasional objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Keadilan menuntut agar tidak boleh ada pihak yang dirugikan hak 
dan kepentingannya.
36
 Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, 
Islam mengharuskan untuk berbuat adil, tak terkecuali pada pihak 
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yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat 
Al-Maidah ayat 8 : 
                      
                       
                   
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan”.37 
 
c. Prinsip Kehendak Bebas 
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan 
kolektif mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas 
bisnis. Dalam ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan 
kaidah-kaidah Islam karena masalah ekonomi termasuk kepada 
aspek muamalah  bukan ibadah maka berlaku padanya kaidah 
umum  “semua boleh kecuali yang dilarang” yang tidak boleh 
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d. Prinsip Tanggungjawab 
Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban dilakukan kepada 
dua sisi yakni sisi vertikal (kepada Allah) dan sisi horizontalnya 
kepada masyarakat atau konsumen. Tanggungjawab dalam bisnis 
harus ditampilkan secara transparan (keterbukaan), kejujuran, 
pelayanan yang optimal dan berbuat yang terbaik dalam segala 
urusan.
38
 Secara logis prinsip ini berhubungan erat dengan 
kehendak bebas. Ia menetapkan batasan mengenai apa yang bebas 
dilakukan oleh manusia dengan bertanggungjawab atas semua yang 
dilakukannya. Hal ini sesuai dengan apa yang ada didalam Al-
Qur’an surat Al-Muddassir ayat 38 : 
             
 Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.”39 
Dari ayat diatas  sudah jelas bahwa setiap kegiatan manusia 
dimintai pertanggungjawabannya baik itu terhadap Allah maupun 
manusia. Kebebasan yang dimiliki manusia dalam melakukan 
segala aktivitasnya memiliki batas-batas tertentu, dan tidak 
digunakan sebebas-bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor 
hukum, norma dan etika yang tertuang dalam al-Qur’an dan 
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Sunnah yang harus dipatuhi dan dijadikan referensi atau acuan dan 
landasan dalam melakukan kegiatan bisnisnya.  
e. Prinsip Kebenaran  
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, 
sikap dan prilaku benar yang meliputi proses mencari atau 
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses 
upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dalam prinsip ini 
terkandung dua unsur penting yaitu kebajikan dan kejujuran. 
Kebajikan dalam bisnis ditunjukkan dengan sikap kerelaan dan 
keramahan dalam bermuamalah, sedangkan kejujuran ditunjukkan 
dengan sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan 
tanpa adanya penipuan sedikitpun.  Dengan prinsip kebenaran ini 
maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif 
terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang 
melakukan transaksi, kerja sama atau perjanjian dalam bisnis.
40
 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Isra’  ayat 35 yang 
berbunyi : 
                     
         
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Artinya : “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”41 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa al-Qur’an 
telah memberi penegasan bahwasannya hal mendasar yang 
digunakan untuk membangun dan mengembangkan bisnis yang 
beretika adalah dengan menyempurnkan segala transaksi yang 
berkaitan dengan media takaran dan timbangan. 
2) Fungsi Etika Bisnis Islam 
Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika 
bisnis  Islam diantaranya adalah: 
1. Etika bisnis berupaya mencari cara untuk menyelaraskan dan 
menyerasikan berbagai kepentingan dalam dunia bisnis. 
2. Etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa melakukan  
perubahan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama 
bisnis Islami. Dan caranya biasanya dengan memberikan suatu 
pemahaman serta cara pandang baru tentang pentingnya bisnis 
dengan menggunakan landasan nilai-nilai moralitas dan 
spiritualitas, yang kemudian terangkum dalam suatu bentuk yang 
bernama etika bisnis. 
3. Etika bisnis terutama etika bisnis Islami juga bisa berperan 
memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis modern 
ini yang kian jauh dari nilai-nilai etika. Dalam arti bahwa bisnis 
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yang beretika harus benar-benar merujuk pada sumber utamanya 
yaitu Al-Qur’an dan sunnah.42 
3) Dasar Hukum Etika Bisnis Dalam Islam 
Al-Qur’an menegaskan dan menjelaskan bahwa di dalam 
berbisnis tidak boleh dilakukan dengan cara kebathilan dan 
kedzaliman, akan tetapi dilakukan atas dasar sukarela atau  keridhoan, 
baik ketika untung ataupun rugi, ketika membeli atau menjual dan 
sebagainya. Sebagaimana firman Allah pada AL-Qur’an Surat An-Nisa 
ayat 29 sebagai berikut : 
                         
                       
        
Atinya :”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” 43 
  
Ayat di atas menjelaskan bahwa aturan main perdagangan 
Islam melarang adanya penipuan di antara kedua belah pihak yakni 
penjual dan pembeli harus ridha dan sepakat serta harus melaksanakan 
berbagai etika yang harus dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam 
melaksanakan jual beli. Dengan menggunakan dan mematuhi etika 
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perdagangan Islam tersebut, diharapkan suatu usaha perdagangan 
seorang Muslim akan maju dan berkembang pesat lantaran selalu 
mendapat berkah dari Allah SWT di dunia dan di akhirat. Etika 
perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun pembeli masing-
masing akan saling mendapat keuntungan. Hal ini sesuai dengan hadits 
Nabi sebagai berikut: 
 
Artinya : “Dari Hakim bin Nizam ra. Rosulullah SAW  bersabda,’dua 
orangyang melakukan jual beli boleh memilih (antara melanjutkan jual 
beli atau membatalkannya) selama keduanya belum berpisah. Apabila 
keduanya bersikap jujur dan berterus terang, maka jual belikeduanya 
diberkahi. Akan tetapi, jika keduanya berdusta dan menyembunyikan 
(aibnya), maka dileburkan keberkahan jual beli keduanya itu (HR. 
Muttafaq’Alaihi).44 
 
Dari hadis diatas dapat diketahui bahwa kejujuran merupakan 
pondasi yang sangat penting bagi pelaku bisnis. Diantara bentuk 
kejujuran adalah seorang pebisnis harus komitmen dalam jual belinya 
dengan berlaku terus terang dan transparan untuk melahirkan 
ketentraman dalam hati, hingga Allah memberikan keberkahan dalam 
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jual belinya, dan mengangkat derajatnya disurga ke derajat para nabi, 
orang-orang yang jujur, dan orang-orang yang mati syahid.
45
 
B. Transaksi Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar benda atau 
barang yang mempunyai nilai secara suka rela di antara kedua belah 
pihak, yang satu menerima benda atau barang dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau keterangan yang telah 
dibenarkan syara’ dan disepakati.46 Jual beli menurut Ilmu Fiqih yaitu 
saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu atau tukar 




Dari defenisi yang telah diungkapkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa jual beli merupakan sebuah proses pertukaran 
barang yang bernilai antara pembeli dengan penjual atas dasar suka 
sama suka dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli disyariatkan 
berdasarkan Al-Qur’an, Hadist Nabi, dan Ijma’. Pelaksanaan transaksi 
jual beli telah menetapkan tata aturan yang secara detail disebutkan 
dalam ilmu fiqih muamalah. 
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Adapun dasar hukum yang menjelaskan tentang 
diperbolehkannya  jual beli dijelaskan didalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 275 sebagai berikut : 
              
                        
                           
                         
           
 
Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 
di dalamnya.”48 
Ayat diatas menjelaskan tentang dasar kehalalan hukum 
jual beli dengan baik dan melarang praktek jual beli yang 
mengandung riba. Allah SWT adalah dzat yang maha mengetahui 
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atas hakikat persoalan kehidupan. Maka, jika dalam suatu perkara 
terdapat kemaslahatan, maka akan diperintahkan untuk 
dilaksanakan. Sebaliknya jika menyebabkan kemudharatan, maka 
Allah SWT akan melarangnya. 
2. Hadist Nabi 
Berkaitan dengan jual beli, rasulullah SAW pernah ditanya 
oleh salah satu sahabatnya mengenai pekerjaan yang baik, maka 
jawaban beliau ketika itu adalah jual beli. Peristiwa ini 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis: 
 
 
Artinya : “Dari Rifa’ah bin Rafi’ ra. Ia berkata, bahwasannya 
Rasulullah  SAW pernah ditanya: Usaha apakah yang paling halal 
itu (ya Rasulullah ) ? Maka beliau menjawab, “Yaitu pekerjaan 
seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli itu baik.” 
(HR. Imam Bazzar. Imam Hakim menyahihkannya dari Rifa’ah 
Ibn Rafi’)49 
 
Berdasarkan hadist diatas, maka jelaslah bahwa hukum jual 
beli adalah jaiz (boleh). Namun tidak menutup kemungkinan 
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perubahan status jual beli itu sendiri, semuanya tergantung pada 




Ulama telah sepakat bahwa jual beli telah diperbolehkan 
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi 
kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. namun demikian 
bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu harus 
diganti dengan barang lainnya yang sesuai . mengacu pada ayat Al-
Qur’an dan hadist hukum jual beli adalah mubah (boleh). Namun 
pada situasi tertentu , hukum jual beli itu bisa berubah menjadi 
sunnah, wajib, haram, dan makruh.  
3. Rukun dan Syarat Jual-Beli 
Menurut Jumhur Ulama’ rukun jual beli itu ada empat, antara lain:51 
a. Ada orang yang berakad atau Al-muta’aqidaini (penjual dan 
pembeli). 
b. Ada sighat (lafal jab dan qabul). 
c. Ada barang yang dibeli. 
d.  Ada nilai tukar pengganti barang. 
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Adapun syarat-syarat jual beli yang sesuai dengan rukun jual 
beli yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama’ adalah sebagai berikut : 
a. Syarat orang yang berakad 
1. Berakal. 
2. Orang yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. 
b. Syarat yang terkait dengan ijab qabul 
1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal. 
2. Qabul sesuai dengan ijab. 
c. Syarat barang yang diperjual belikan 
1. Barang itu ada atau tidak ada di tempat tetapi pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 
2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. 
3. Milik seseorang. 
4. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pada waktu yang 
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung. 
4. Macam-Macam Jual Beli 
Adapun macam-macam jual beli dalam Islam adalah sebagai 
berikut : 
1. Jual beli ditinjau dari segi hukum terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Jual beli yang sah menurut hukum 





2. Jual beli ditinjau dari segi objek 
Menurut pendapat Imam Taqiyuddin jual beli terbagi 
menjadi 3 yaitu : 
a. Jual beli benda yang kelihatan, maksudnya yaitu ketika terjadi 
akad benda atau barang tersebut ada di depan penjual dan 
pembeli. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifat benda atau barangnya 
dalam perjanjian, maksudnya yaitu perjanjian yang penyerahan 
barang-barangnya ditangguhkan hingga masa tertentu. 
c. Jual beli benda yang tidak ada, maksudnya yaitu benda yang 
diperjual belikan tersebut tidak ada. 
3. Jual beli ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), terbagi menjadi 
tiga : 
a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan. 
b. Akad jual beli yang dilakukan dengan perantara, misalnya via 
pos, giro dan lain-lain. Jual beli seperti ini sama halnya denga 
ijab kabul menggunakan ucapan, yang membedakannya yaitu 
antara si penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu 
majelis akad. 
c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau lebih 
dikenal dengan istilah mu’athah maksudnya mengambil dan 
memberikan barang tanpa ijab kabul, seperti seseorang yang 
membeli permen yang sudah bertuliskan label harganya. 
  
 
Apabila rukun dan syarat jual beli tidak terpenuhi, jual beli 
dianggap tidak sah. Adapun bentuk jual-beli yang dianggap 
melarang ketentuan syariah, di antaranya :
52
 
1. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal dari harga 
pasar. 
2. Membeli barang untuk ditahan (ditimbun) agar dapat di jual 
dengan harga yang lebih mahal sedangkan masyarakat umum 
sangat membutuhkannya. 
3. Menjual barang untuk keperluan maksiat. 
4. Jual-beli dengan penipuan. 
5. Menjual yang bukan atau belum menjadi miliknya dan tidak 
punya hak akan barang tersebut. 
6. Jual-beli utang, berdasarkan hadis riwayat Ibn Umar r.a. bahwa 
Nabi Muhammad  SAW. Melarang jual-beli kali’ dengan kali’, 
maksudnya utang dengan utang. 
C. Pasar  
1. Pengertian Pasar  
Secara sederhana pasar dapat diartikan sebagai tempat 
bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi. 
Pengertian ini mengandung arti pasar memiliki tempat atau lokasi 
tertentu sehingga memungkinkan pembeli dan penjual bertemu. Di 
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dalam pasar terdapat penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi 
jual beli produk, baik barang maupun jasa. 
53
 
Pasar dapat pula diartikan sebagai suatu kelompok orang-orang 
yang diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar (dan 
melakukan tempat bagi penawaran dan permintaan) sehingga dengan 
demikian terbentuk harga. Pengertian pertama biasanya disebut dengan 
pengertian konkret, sedangkan pengertian yang kedua disebut sebagai 
pengertian yang abstrak. 
Kedua pengertian diatas masih dianggap sempit dan kurang 
lengkap, sehingga William  J. Stonton mengemukakan pengertian yang 
lain tentang pasar ini, yakni: Pasar adalah orang-orang yang 
mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk berbelanja dan kemauan 
untuk membelanjakannya. Jadi dalam pengertian tersebut terdapat tiga 
faktor utama yang menunjang terjadinya pasar: 
a. Orang dengan segala keinginan 
b. Daya beli mereka 
c. Tingkah laku dalam pembelian mereka 
Meskipun seseorang mempunyai keinginan untuk membeli 
suatu barang, tetapi tanpa ditunjang oleh daya beli dan kemauan untuk 
membelanjakan uangnya, maka orang tersebut bukan bagian dari 
pasar. Sebaliknya seseorang mempunyai kemampuan tetapi ia tidak 
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2. Macam-Macam Pasar 
1) Pasar Tradisonal  
Pasar tradisional adalah tempat yang dibangun dan dikelola 
oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik 
Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah yang merupakan tempat 
bertemunya penjual dan pembeli dalam proses transaksi jual beli 
secara langsung dalam bentuk eceran dengan proses tawar 
menawar dan bangunannya biasanya terdiri dari kios-kios atau 
gerai, los, dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun 
pengelola pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti 
bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, 
daging, kain, pakaian barang elektronik, jasa dan lain-lain. Selain  
itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang lainnya. 
Pasar tradisional biasanya ada dalam waktu sementara atau tetap 
dengan tingkat pelayanan terbatas. Pasar seperti ini umumnya 
dapat ditemukan di kawasan permukiman agar memudahkan 
pembeli untuk mencapai pasar. Sedangkan untuk ciri-ciri pasar 
tradisional sebagai berikut: 
a. Pasar tradisional dimiliki, dibangun dan atau dikelola oleh 
pemerintah daerah.  
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b. Adanya sistem tawar menawar antara penjual dan pembeli. 
Tawar menawar ini adalah salah satu budaya yang terbentuk di 
dalam pasar. Hal ini yang dapat menjalin hubungan sosial 
antara pedagang dan pembeli yang lebih dekat. 
c. Tempat usaha beragam dan menyatu dalam lokasi yang sama. 
Meskipun semua berada pada lokasi yang sama, barang 
dagangan setiap penjual menjual barang yang berbeda-beda. 
Selain itu juga terdapat pengelompokan dagangan sesuai 
dengan jenis dagangannya seperti kelompok pedagang ikan, 
sayur, buah, bumbu, dan daging. 
d. Sebagian besar barang dan jasa yang ditawarkan berbahan 
lokal. Barang dagangan yang dijual di pasar tradisional ini 
adalah hasil bumi yang dihasilkan oleh daerah tersebut. 
Meskipun ada beberapa dagangan yang diambil dari hasil bumi 
dari daerah lain yang berada tidak jauh dari daerah tersebut 
namun tidak sampai meng import hingga keluar pulau atau 
Negara. 
2) Pasar Modern 
Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, 
namun pasar jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransakasi 
secara langsung melainkan pembeli melihat label harga yang 
tercantum dalam barang (barcode), berada dalam bangunan dan 
pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau dilayani 
  
 
oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual, selain bahan 
makanan makanan seperti; buah, sayuran, daging. Sebagian besar 
barang lainnya yang dijual adalah barang yang dapat bertahan 
lama. Ciri-ciri pasar modern adalah : 
55
 
a. Tidak terikat pada tempat tertentu, bisa dimana saja (contoh : 
by online). 
b. Alat pembayaran bisa non tunai (transfer). 
c. Penjual dan pembeli tidak harus bertemu langsung. 
d. Pada situasi tertentu seperti di supermarket tidak bisa menawar, 
e. Harga sudah tertera dan diberi barcode. 
f. Barang yang dijual beranekaragam dan umumnya tahan lama. 
g. Berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan sendiri 
(swalayan). 
h. Ruangan ber-AC dan nyaman tidak terkena terik panas 
matahari. 
i. Tempat bersih. 
j. Tata tempat sangat diperhatikan untuk mempermudah dalam 
pencarian barang. 
k. Pembayaran dilakukan dengan membawa barang ke cashir dan 
tidak ada tawar menawar lagi. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Etika bisnis  telah mendorong beberapa peneliti untuk mengadakan 
penelitian terhadap etika bisnis Islam pada pedagang sebagai berikut: 
1. Penelitian Agam Santa Atmaja yang berjudul “Analisis Penerapan 
Etika Bisnis dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus Pada 
Pedagang Muslim di Pasar Kaliwungu Kendal)” menjelaskan bahwa 
jumlah pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal sebanyak 869 orang. 
Etika bisnis Islam relevan diterapkan pada setiap pedagang khususnya 
para pedagang di pasar pagi Kaliwungu Kendal, berdampak positif 
bukan hanya sebatas keuntungan bagi pedagang saja, akan tetapi 
berdampak pula pada para konsumen, supplier, dan produsen. Selain 
itu, Adanya dampak langsung penerapan etika berdagang dalam 
perspektif ekonomi Islam di pasar pagi Kaliwungu Kendal secara nyata 
terlihat dari para pedagang tetap mendapatkan keuntungan dengan 
menerapkan etika bisnis dalam usahanya.
56
 
2. Penelitian Fitri Amalia “Implementasi Etika Bisnis Islam Pada 
Pedagang di Bazar Madinah Depok” menyimpulkan bahwa segala 
hasil penelitian menunjukkan sebanyak 83% para pedagang di Bazar 
Madinah sudah menerapkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam dalam 
menjalankan usahanya. Di dalam kegiatan produksi. Hampir seluruh 
pedagang di Bazar Madinah, yakni sebesar 96% untuk sistem harga, 
sebanyak 78% pedagang di Bazar Madinah sudah menerapkan sistem 
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harga sesuai yang disyariahkan sudah menjalankan sesuai syariat Islam 
serta tidak ditemukan persaingan yang tidak sehat antar pedagang. 
Selain itu, manajemen secara syariah Islam sudah diimplementasikan 
oleh sekitar 80% dari para pedagang di Bazar Madinah.
57
 
3. Skripsi Rifa Atun Nurul laily dengan judul “Etika Bisnis Pedagang 
Kaki Lima di Kawasan Universitas Negeri Yogyakarta”. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa etika bisnis pedagang kaki lima di kawasan 
Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari prinsip ekonomi yang 
sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori baik 
(80%), prinsip kejujuran yang sudah dijalankan pedagang kaki lima 
mayoritas dalam kategori baik  (88,3%), sedangkan menurut konsumen 
prinsip kejujuran yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas 
dalam kategori cukup baik (57%), prinsip tidak berniat jahat yang 
sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori baik 
(81,7%), sedangkan menurut konsumen prinsip tidak berniat jahat 
yang sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori 
baik (85%), sedangkan menurut konsumen prinsip keadilan yang 
sudah dijalankan pedagang kaki lima mayoritas dalam kategori cukup 
baik (85%), dan prinsip hormat pada diri sendiri yang sudah dijalankan 
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E. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan landasan teoritis dan penelitian terdahulu yang sudah 
diuraikan oleh penulis, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini di 



















Berdasarkan gambar 1 di atas maka akan dilakukan penelitian 
untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam dalam transaksi penjualan 
di pasar tradisional. Pelaku bisnis telah menerapkan etika bisnis dalam 
Penerapan Etika Bisnis Islam   
Dalam Transaksi Jual Beli Di Pasar Tradisional  
 (Studi  Pada Pasar Betung  Kec. Sekincau Kab. Lampung Barat) 
 
Transaksi Jual Beli 
 
 Etika Bisnis Umum 
  




3. Ajaran agama 
4. Etika dari masing-
masing pelaku bisnis 
Prinsip-prinsip etika bisnis 
Islam 
1. Keadilan 
2. Kehendak bebas 
3. Tanggungjawab 
4. Kebenaran  
  
 
transaksi penjualan dapat dilihat dari etika bisnis umum dan etika bisnis 
perspektif Islam. Dimana pada etika bisnis umum dilihat dari indikator-
indikator etika bisnis, hal tersebut dilihat dari indikator ekonomi indikator 
hukum, indikator ajaran agama, indikator etika dari masing-masing 
individu. Sedangkan etika bisnis perspektif Islam dilihat dari prinsip-
prinsip etika bisnis Islam, hal tersebut dilihat dari prinsip keadilan, prinsip 





PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat 
Pasar Betung berada di Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat. Pasar ini berdiri sejak tahun 1978, pertama kali berdiri 
Pasar Betung dibangun dengan anggaran dari pemerintah daerah 
Kabupaten Lampung Barat dengan keadaan pasar yang sangat 
sederhana dan juga letak lokasi  pasar yang kurang strategis. Seiring 
dengan perkembangan zaman dan daya saing yang semakin meningkat, 
pada  tahun 2002 untuk menarik para pedagang pemerintah 
mempunyai inisiatif untuk memindahkan lokasi pasar yang lebih 
strategis yang berada di pinggir jalan Lintas Liwa tepatnya di Desa 
Betung, pemerintah  menyediakan bangunan yang lebih kokoh dan 
lebih luas dibandingkan dengan lokasi pasar yang sebelumnya  dan hal 
itu  juga mendapat dukungan yang kuat dari masyarakat pada 
umumsnya, dan mulai beroperasi pada tahun 2004  dengan luas lahan 
1020 m
2
 dan luas bangunan 900 m
2
.  Pasar Betung secara 
administrative terletak di  Kecamatan Sekincau. Pasar  Betung berada 
di pinggir Jalan Lintas Liwa, yang jauhnya hanya beberapa puluh 
meter saja dari kantor kecamatan Sekincau, sehingga menjadi sentra  
ekonomi utama disana. Pasar Betung digolongkan sebagai pasar 
  
 
wilayah dibawah naungan Dinas Pasar yang dinaungi oleh PEMDA 
(Pemerintah Daerah), pasar ini buka mulai pagi hingga sore hari. 
Barang-barang yang dijual beraneka ragam diantaranya kebutuhan 
pokok, sayur mayur, ikan, bumbu, buah-buahan, peralatan rumah 
tangga, dan  pakaian. Mayoritas pedagang yang berada di pasar Betung  
berasal dari sekitar Kecamatan Sekincau.
59
 
2. Visi Dan Misi Pasar Betung 
a. Visi 
Terwujudnya peningkatan pelayanan terhadap masyarakat 
pedagang, pengunjung, pembeli, dan pengelola pasar melalui 
sistem pengelolaan pasar yang terpadu, efektif, dan efesien. 
b. Misi  
1. Untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. 
2. Untuk memberdayakan produk hasil tani sendiri. 
3. Untuk mengembangkan sistem pengelolaan keuangan.60 
3. Kepemilikan Dan Struktur Organisasi Pasar Betung 
Hak kepemilikan Pasar Betung dimiliki oleh Pemerintah 
Kabupaten Lampung Barat yang memberikan kewenangan kepada 
Kantor Dinas Pasar Lampung Barat sebagai pihak yang bertanggung 
jawab mengurusi aktifitas dan perkembangan Pasar Betung. Tugas 
tersebut tidak diemban secara langsung dari kantor pusat melainkan 
melalui perwakilannya yaitu UPTD pasar wilayah Karang Ayu. UPTD 
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pasar Karang Ayu membawahi 3 pasar salah satu dari pasar itu adalah 
Pasar Betung. Akan tetapi aktivitas administrasi pasar secara langsung 
ditangani oleh Kantor Pasar  yang merupakan lembaga di bawah 
Kantor Cabang yang diketuai oleh Bapak Suherman yang dibantu oleh 
seksi pemungutan yaitu Bapak Sarno dan Bapak Rudi. Seksi 
pemungutan retribusi memiliki tugas untuk menarik retribusi dari para 
pedagang yang dilakukannya setiap hari.  
Adapun struktur organisasi atau kepengurusan di Pasar Betung 


















Struktur Organisasi atau Kepengurusan Pasar Betung   
















Sumber : Dokumentasi Kantor Pasar Betung 
 
4. Sarana Dan Prasarana Pasar Betung Kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat 
Sebagai salah satu tempat “perkumpulan” masa yang memiliki 
peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat, 
















dapat dilepaskan dari sarana dan prasarana yang ada di dalamnya. 
Sebab tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung, maka 
kegiatan dalam lingkungan pasar akan terganggu atau bahkan tidak 
akan dapat berlangsung. Hal ini berlaku pada setiap pasar, termasuk 
salah satunya Pasar Betung. 
Sarana dan prasarana yang ada di Pasar Betung terpapar di  
bawah ini: 
a. Tempat berjualan : 
1. Kios dengan Petak Luas 153 m2 
2. Los dengan Petak Luas 272 m2 
3. Dasaran Terbuka dengan Petak Luas 286 m2 
4. Pancaan dengan Petak Luas 54 m2 
5. PKL dengan Petak Luas 1127 m2 
b. Parkir.  
c. Mushola : Tidak Ada. 
d. TPS : 1 buah ukuran 6 m3, dengan volume sampah 3 m3/ hari yang 
mengelola dinas pasar. 
e. Daya Listrik : 6000 Waat. 
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B. Hasil Penelitian  
1. Gambaran Responden  
Pada bagian ini sebelum peneliti menggambarkan hasil 
kuisioner yang disebarkan kepada para pedagang dan pembeli yang 
sedang melakukan transaksi penjualan di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat, terlebih dahulu akan dibahas 
mengenai gambaran karakteristik responden berdasarkan lama 
responden berjualan, jenis usaha, pendidikan terakhir, jenis kelamin, 
dan usia. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13-16 Mei 2017 dengan 
jumlah responden 55 orang, yang mencangkup 30 orang pedagang dan 
25 orang pembeli. Gambaran umum responden dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Distribusi responden pedagang berdasarkan lama responden 
berjualan 
Tabel 2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Berjualan 
No Lama Usaha Jumlah Orang Persentase 
1 1 Tahun 2 6.67% 
2 Diatas 1 Tahun 9 30% 
3 Diatas 10 Tahun 15 50% 
4   Diatas 20 Tahun 4 13.33% 
Jumlah  30 100% 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 15 Mei 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 2 orang atau 
6,67% dari angket yang disebarkan menyatakan bahwa mereka 
berjualan sebagai pedagang di Pasar Betung selama 1 (satu)  tahun, 
sedangkan 9 atau 30% responden menyatakan diatas 1 (satu) tahun,  15 
  
 
atau 50%  responden menyatakan telah berjualan diatas 10 tahuan, dan 
4 atau 13,33% menyatakan telah berjualan di Pasar Betung selama 20 
tahun lebih. 
2) Distribusi responden berdasarkan jenis usaha 
Tabel 3 






Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Sembako 2 6.67% 1 4% 
2 Buah 1 3.33% 1 4% 
3 Pecah belah 1 3.33% 1 4% 
4 Daging 1 3.33% 1 4% 
5 Ikan 1 3.33% 1 4% 
6 Tempe/Tahu 2 6.67% 1 4% 
7 Jajanan Pasar 2 6.67% 1 4% 
8 Pakaian 3    10% 1 4% 
9 Telor 1 3.33% 1 4% 
10 Warung makan 1 3.33% 2 8% 
11 Bumbon 1 3.33% 1 4% 
12 Aksesoris 1 3.33% 1 4% 
13 Jamu sedu 1 3.33% 1 4% 
14 Jasa 1 3.33% 1 4% 
15 Sayuran 4 13.33% 3 12% 
16 Kosmetik 1 3.33% 1 4% 
17 Kelapa 1 3.33% 1 4% 
18 Beras 1 3.33% 1 4% 
19 Imitasi 1 3.33% 1 4% 
20 Sepatu dan Sandal 1 3.33% 1 4% 
21 Ayam 1 3.33% 1 4% 
22 Plastik 1 3.33% 1 4% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 15 Mei 2017 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden 
dalam penelitian ini memiliki jenis usaha yang bervariatif yaitu jenis 
usaha sembako berjumlah 2 orang atau 6,67%, buah 1 orang atau 
  
 
3,33%, pecah belah 3,33%, daging 3,33%, ikan 3,33%, tempe dan tahu 
2 orang atau 6,67%, jajanan pasar 2 orang, pakaian 3 orang atau setara 
10%, telor 1 orang, warung makan 1 orang, bumbon 1 orang, aksesoris 
1 orang, jamu sedu 1 orang, jasa 1 oarang, sayuran 4 orang atau 
13,33%, kosmetik 3,33%, kelapa 3,33%, beras 1 orang, imitasi 1 
oarang, sepatu dan sandal 1 orang, ayam 1 orang, dan pedagang  
plastik 1 orang atau 3,33% dari total responden. 
3) Distribusi responden berdasarkan pendidikan  
Tabel 4 






Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Tidak Tamat SD 6 20% 3 12% 
2 SD 7 23.33% 4 16% 
3 SMP 10 33.33% 8 32% 
4 SMA 5 16.67% 6 24% 
5 Perguruan Tinggi 2 6.67% 4 16% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 15 Mei 2017 
Dari tabel  di atas dapat diketahui bahwa distribusi responden 
untuk pedagang terbanyak terdapat  pada responden yang memiliki 
tingkat pendidikan sampai SMP  yaitu berjumlah 10 orang atau 
33,33%. Responden  terbanyak kedua, responden yang memiliki 
tingkat pendidikan sampai SD berjumlah 7  orang atau 23,33%. 
Selanjutnya responden yang tidak tamat SD berjumlah 6 orang atau 
20%. Responden terkecil terdapat pada tingkat pendidikan sampai 
perguruan tinggi jumlah 2 orang atau 6,67%% dari total responden. 
Sedangkan untuk pembeli distribusi responden terbanyak terdapat pada 
  
 
responden yang memiliki tingkat pendidikan sampai SMP yaitu 
sebanyak 8 orang atau 32% responden. Dan terbanyak kedua, 
responden yang memiliki tingkat pendidikan sampai SMA yaitu 
sebanyak 6 orang atau 24%. Selanjutnya responden yang tamat SD 
berjumlah 4 orang atau 16% dan responden yang memiliki tingkat 
pendidikan sampai perguruan tinggipun sama jumlahnya yaitu sebesar 
4 orang atau 16%, dan  jumlah responden yang tidak tamat SD 
berjumlah 3 orang atau 12% dari total responden. 
4) Distribusi responden berdasarkan kelompok umur 
Tabel 5 






Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 20-25 Tahun 3 10% 2 8% 
2 26-30 Tahun 5 16.67% 3 12% 
3 31-35 Tahun 7 23.33% 8 32% 
4 36-40 Tahun 4 13.33% 4 16% 
5 41-45 Tahun 5 16.67% 2 8% 
6 46-50 Tahun 6 20% 6 24% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 15 Mei 2016 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden pada 
pedagang  tersebar pada kelompok umur 31-35 tahun. Responden 
terbesar terdapat pada kelompok umur 31-35 tahun yaitu 7  orang 
responden atau 23,33% dari total resonden. Selanjutnya kelompok  
terbesar kedua pada kelompok umur 46-50 tahun sebanyak 6 orang 
responden atau 20%. Kemudian kelompok umur 41-45  tahun 
berjumlah 5 orang atau 16,67%  begitupun dengan kelompok umur 26-
  
 
30 tahun sebanyak 5 orang atau 16,67%. Kelompok umur 36-40  tahun 
berjumlah 4 orang atau 13,33%. Kemudian kelompok umur 20-25 
tahun berjumlah 3 orang atau 10%. Sedangkan distribusi responden 
dari para pembeli distribusi responden tersebar pada kelompok umur 
31-35 tahun sebanyak 8 orang atau 32%, dan responden tersebar kedua 
pada kelompok umur 46-50 tahun sebanyak 6 orang atau 24%. Dan 
pada kelompok umur 36-40 tahun sebanyak 4 orang atau 16%. 
selanjutnya distribusi responden pada kelompok umur 26-30 tahun 
berjumlah 3 orang atau 12%, dan  yang terakhir distribusi responden 
pada kelompok umur 20-25 sebanyak 2 orang atau 8% begitupun sama 
halnya dengan distribusi responden pada kelompok umur 41-45 yaitu 
sebesar 2 orang atau setara dengan 8% dari total keseluruhan 
responden. 
5) Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Tabel 6 





Pedagang  Pembeli  
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 10 33.33% 7 28% 
2 Perempuan 20 66.67% 18 72% 
Jumlah 30 100% 25 100% 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 15 Mei 2017 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa jawaban 
kuesioner oleh para pedagang dengan jenis kelamin perempuan lebih 
banyak dibanding dengan jumlah laki-laki. Untuk perempuan sebanyak 
66,67% atau 20 orang dari 30 sampel, dan untuk laki-laki 33,33% atau 
  
 
10 responden. Sedangkan distribusi responden untuk para pembeli 
sebesar 72% atau 18 orang untuk perempuan, dan untuk laki-laki 
sebesar 28% atau 7 orang dari 25 sampel. 
2. Gambaran distribusi jawaban responden 
Pada bagian ini akan dijelaskan untuk hasil dari kuesioner yang 
telah tersedia yang kemudian disebarkan dan ditarik kembali oleh  
peneliti, dikoreksi dengan baik apakah semua responden 
mengembalikan  dan mengisi kuesioner tersebut sesuai dengasn item 
masing-masing dan alternatif yang dipilih menjadi menjawab, 
sehingga yang diperoleh dapat dikoresi dan diuji kebenarannya. 
Berikut adalah distribusi jawaban responden per item indikator dari 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 15 Mei 2017 
Tabel 8 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































3. Bentuk Transaksi Bisnis Di Pasar Betung Kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat 
 Pasar Betung merupakan pasar tradisional yang berada di Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat, dimana  Pasar Betung dikelola 
oleh UPTD pasar wilayah Karang Ayu  yang diketuai oleh Bapak 
Suherman.  Selain sebagai tempat untuk mendapatkan barang-barang 
atau kebutuhan pokok oleh mayoritas penduduk Sekincau, yang paling 
diutamakan oleh penduduk sekitar adalah harganya terjangkau, dan 
masih menjadi interaksi sosial yang kuat dalam masyarakat dan 
mekanisme transaksinya menggunakan metode tawar-menawar. 
Kelebihan lainnya adalah pengalaman berbelanja luar biasa , dimana 
kita bisa melihat dan memegang secara langsung produk pada 
umumnya masih sangat segar.  
Bentuk transaksi penjualan di pasar betung sendiri yaitu ada 
yang menggunakan sistem kredit dan ada juga yang cash (tunai) bagi 
yang tidak mampu membayar secara cash (tunai) bisa memilih dengan 
kredit, tetapi ini biasanya hanya berlaku pada penjual pakaian dan 
pecah belah saja. Tetapi karena di Kecamatan Sekincau mayoritas 
masyarakatkatnya bermata pencaharian sebagai petani kopi dan 
sayuran , mereka saling melakukan barter atau menukar barang dengan 
barang dengan para pedagang. Misalnya petani yang memiliki sayuran 
seperti timun, nantinya ditimbang dan ditukar dengan gula putih atau 
bumbu dapur lainnya.  
  
 
1) Hasil Observasi Pedagang Di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
Dari hasil observasi yang peneliti peroleh dari beberapa 
pedagang yaitu yang pertama mengenai cara pedagang 
menawarkan dagangannya kepada pembeli yaitu dengan berbagai 
macam cara, diantaranya mengobral barang dagangannya kepada 
pembeli yang lewat didepan kiosnya, ada juga yang menawarkan 
barang dagangannya dengan memuji barang dagangannya lebih 
baik daripada barang dagangan milik orang lain. Kemudian dari 
hasil observasi peneliti menemukan bahwa ada pembeli yang 
tertarik dengan dagangnnya tetapi tidak diperbolehkan mencoba 
dagangnnya karena di khawatirkan barang yang dicoba oleh 
pembeli akan terkena kotoran, bau badan, dan rusak. Hal ini 
ternyata terjadi pada pedagang pakaian  dan sepatu, sepeti yang 
dilakukan oleh ibu Ida, ibu Emi, dan bapak Atun.
62
 
Kemudian dari hasil observasi di lapangan mengenai 
kecacatan barang peneliti menemukan bahwa adanya kecacatan 
barang dagangan seperti pada pedagang pakaian, pedagang 
mengemasnya dengan kemasan yang sangat baik sehingga barang 
yang cacat atau rusak tidak terlihat oleh pembeli. Ketika barang 
terebut dibawa pulang dan ditukar keesokan harinya pedagang 
tidak mengizinkan barang tersebut untuk di tukar. Karena pada saat 
penukaran barang pembeli tidak mempunyai bukti tertulis atau nota 
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yang membuktikan bahwa si pembeli memang membeli di toko 
tersebut dan pedagang juga sering memasang raut wajah yang 
kurang  bersahabat jika ada pembeli yang menukar barang yang 
dibeli  kecuali jika pembeli sendiri yang meminta nota maka 
pedagang baru akan memberikan notanya, oleh karena itu pembeli 
merasa dirugikan dan penjual juga tidak mau menanggung rugi. 
Hal tersebut terjadi juga pada pedagang pakaian seperti ibu Emi.
63
 
2) Hasil Wawancara Para Pedagang Di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
a. Etika dengan pelaku bisnis lainnya 
Salah seorang penjual bakso dan mie ayam di dalam 
pasar petung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 
Penjual yang peneliti temui benama ibu Parni yang sudah 
berjualan selama hampir 20 tahun. Beliau mulai merintis 
usahanya pada tahun 1994 silam. Lokasi kios ibu Parni berada 
di pojok barat pasar betung. Ibu Parni memutuskan berjualan 
bakso dan mie ayam karena beliau mempunyai keahlian 
memasak yang beliau dapatkan ketika beliau kecil dan juga 
usaha bakso dan mie ayam tersebut merupakan warisan turun 
temurun dari keluarganya. Modal awal yang beliau keluarkan 
sebesar Rp. 3.500.000,00 yang juga termasuk dalam perabotan 
untuk berjualan seperti : meja, kursi, dan lain-lain. Untuk 
memasok bahan makanan segar, tergantung keuntungan dari 
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hari kemarin. Keuntungan rata-rata yang ibu Parni terima naik 
turun, tergantung dari kondisi pasar yang sedang ramai ataupun 
sepi serta kondisi pembeli yang ada di pasar Betung. Untuk 
persaingan dengan pedagang lainnya, beliau menuturkan bahwa 
di pasar betung ini semua pedagang berteman dengan baik dan 
melakukan kompetisi secara sehat dan tidak menjatuhkan 
atupun menjelek-jelekkan dagangan satu sama lain dan juga ibu 




Hasil wawancara dengan ibu Jilah seorang pedagang 
sayuran, yang memiliki 2 orang anak. Ibu Jilah berjualan sudah 
sejak 1997, sebelum ibu Jilah berjualan di pasar beliau 
berjualan sayuran berkeliling dengan membawa sepeda. Seiring 
dengan berjalannya waktu setelah ditekuni, sekarang akhirnya 
ibu Jilah sudah memilki warung sendiri dirumah, dari hasil 
jualan sayurnya yang semakin lama semakin laris. Jadi 
sepulang dari pasar, ibu Jilah membuka warung di rumah 
diabntu dengan kedua anaknya secara bergantian apabila ada 
pembeli. Ibu Jilah juga sudah mempunyai langganan sendiri, 
seperti tetangga-tetangganya yang tidak sempat kepasar. 
Mengenai hubungan dengan pedagang lainnya ibu Jilah tidak 
menganggapnya sebagai saingan karena menurut beliau 
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pedagang lainnya berasal dari berbagai desa yang berada di 
Kecamatan Sekincau dan sudah saling mengenal cukup lama,   
“ sama-sama berjuang untuk mencari nafkah dan mencukupi 
kebutuhan sehari-hari, jadi kami sangat berhubungan baik 
untuk menjaga tali silaturahmi. Meskipun ada adu mulut itu 
wajar karena kami ini sudah ibu-ibu” ujar ibu Jilah. 65 
b. Etika melayani Pembeli 
Kehidupan di kawasan pasar betung Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat sangat menjanjikan bagi para 
pedagang yang mempunyai usaha dikawasan tersebut. Bapak 
Aris pedagang pakaian baju muslim, yang sudah berjualan di 
pasar Betung selama 20 tahun yaitu sejak tahun 1997. 
“Memang disini banyak dek yang membuka usaha seperti saya, 
namun jelas setiap pedagang di sini tidak sama dalam melayani 
dan memberikan harga-harga kepada pembeli, disini saya 
berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada para 
pembeli yaitu dengan cara menawarkan barang-barang yang 
saya jual kepada pembeli yang lewat di depan toko saya. Boleh 
hanya mampir untuk melihat-lihat saja dulu siapa tau ada yang 
menarik untuk dibeli, syukur-syukur kalau mau membeli 
dagangan saya. Jadi menurut saya usaha boleh sama namun 
tidak dengan pelayannanya” ujar Bapak Aris. 
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Bapak Heriyanto biasa dipanggil mas Heri, adalah 
seorang pedagang tempe dan tahu. Beliau sudah mempunyai 
tempat sendiri di pasar betung, tetapi walaupun sudah 
mempunyai tempat sendiri mas Heri juga tetap berdagang 
berkeliling diwaktu sore hari sepulang dari jualan di pasar. 
Beliau sudah berjualan di pasar Betung selama 10 tahun. Beliau 
belum memiliki keluarga (belum menikah). Mas  Heri adalah 
orang yang ramah dan merakyat dengan siapapun. Sehingga 
dalam melayani pembeli pun mas Heri terkenal sangat ramah 
dan sangat sopan dengan semua orang baik yang sudah dikenal 
ataupun yang belum dikenal. Barang-barang yang dujual mas 
Heri dikenal masyarakat sangat murah, oleh sebab itu barang 
dagangan mas Heri selalu laku keras diserbu para pembeli.
66
 
c. Etika menawarkan barang-barang yang berkualitas 
Hasil wawancara dengan salah seorang penjual sepatu 
dan sandal yang bertempatkan di dalam pasar Betung di bagian 
barat pasar. Penjual yang peneliti temui adalah bapak Atun  
yang sudah berjualan selama hampir 10 tahun. Beliau mulai 
merintis usaha berdagang sepatu dan sandal ini pada tahun 
2007 silam. Bapak Atun memutuskan untuk berjualan sepatu 
dan sandal karena ada saudara yang mempunyai toko yang 
besar di Bandung, oleh sebab itu beliau ditawari untuk 
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berjualan sepatu dan sandal dengan cara memesan barang 
dagangannya kepada saudara beliau sendiri. Sehingga beliau 
lebih tenang karena barangnya bisa dilihat dulu, jika ada 
barang-barang yang rusak bisa langsung complain dan bisa 
ditukar dengan barang yang layak dijual, karena takutnya jika 
ketahuan pembeli ada barang yang cacat nantinya pembeli 
tersebut tidak mau kembali lagi ke toko bapak Atun.
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d. Etika menentukan harga  
Dari hasil wawancara dengan ibu Farida, seorang 
pedagang pakaian anak-anak  dan baju orang dewasa. Ibu 
Farida bertempat tinggal di Desa Giham Suka Maju tidak jauh 
dari pasar betung. Ibu farida mulai mulai berdagang pakaian 
baru 8 tahun, dan usia ibu Farida sendiri sudah memasuki 42 
tahun. Cara ibu Farida menentukan harga bagi para pembelinya 
yaitu beliau memberikan harga pas kepada para pembeli 
sehingga para pembeli tidak bias tawar menawar lagi.
68
 
Hasil wawancara dengan ibu Eva, yaitu pedagang baju 
wanita seperti (long dress, celana jeans, kaos pendek, dan 
jilbab). Ibu Eva membuka usahanya dari tahu 1999, ibu Eva 
memiliki 2 orang anak. Awal mula ibu Eva berdagang di Pasar 
Betung yaitu karena rumah suaminya berada di dekat kawasan 
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pasar betung. Melihat adanya peluang di pasar betung, dengan 
tekad yang kuat maka ibu Eva sekarang sudah memiliki kios 
sendiri di Pasar Betung. Ibu Eva membuka usahanya ini untuk 
membantu ekonomi keluarga, walaupun sebenarnya hasil gaji 
suaminya sudah sangat cukup. Terapi menurut ibu Eva 
daripada nganggur dirumah, lebih baik berjualan baju untuk 
tambah-tambah uang jajan anak. Untuk proses belinya sendiri 
ibu Eva menawarkan kepada pembeli bahwa jika ditempat 
dagangan beliau bias dengan cara kredit ataupun cash (tunai). 
Jika kredit biasanya bisa diangsur selama 3 bulan dan untuk 
tanda jadinya jika baju dibawah Rp. 100.000 bisa DP biasanya 
Rp. 30.000, sedangkan untuk baju diatas Rp. 100.000 Dp nya 
50.000 disesuaikan dengan harga bajunya dan yang pastinya 
untuk harga cash (tunai) itu berbeda dan ibu Eva melakukan 
sisten kredit agar meringankan pembeli yang tidak bisa 





3) Hasil Wawancara Dengan Beberapa Pembeli Di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat 
Ibu Novi adalah salah satu pelanggan setia pasar betung, 
karena rumah beliau berada di dekat pasar betung. Jika masalah 
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puas atau tidaknya belanja di pasar betung, ibu Novi merasa puas 
karena dari segi barang-barang yang ditawarkan hamper semuanya 
ada, yang pasti yang terpenting untuk ibu-ibu adalah sayuran, 
bumbu dapur dan makanan pokok lainnya. Untuk pelayanan itu 
sendiri ibu Novi merasa puas karena para pedagang di pasar 
Betung ramah-ramah dan mereka juga kebanyakan masyarakat 
Kecamatn Sekincau, jadi sudah saling mengenal satu sama lain. 
Untuk masalah penerapan etika bisnis ada beberapa pedagang yang 
sudah menerapkan dan ada juga diantara mereka yang belum 
menerapkan etika bisnis, hanya saja sejauh ini sepengetahuan 
beliau banyak pedagang yang telah menerapkan etika bisnis dalam 
melakukan transaksi penjualan. 
70
 
Ibu Yani merupakan seseorang yang sering berbelanja di 
pasar betung karena tempat sekolah anaknya melewati pasar 
betung. Jadi ketika mengantar anaknya sekolah ibu Yani sekaligus 
belanja, alasan ibu Yani memilih belanja di pasar betung karena 
banyak pilihan, ramai, dan untuk fasilitas serta pelayannanya  juga 
sudah lebih baik dibandingkan dahulu, meskipun ibu Yani tidak 
tahu para pedagang masih ada yang melakukan kecurangan atau 
tidak, “yang pasti jika ada yang tidak jujur dan masih melakukan 
kecurangan, pastinya rezeki yang ia dapatkan tidak akan berkah” 
ujar ibu Yani. Penerapan etika bisnis menurut ibu Yani sudah 
                                                             
70 Novi, Pembeli, (wawancara), Pada tanggal 10 April sampai 15 April 2017. 
  
 
banyak diantara pedagang pasar betung yang menerapkan etika 
bisnis, meskipun ada beberapa diantara pedagang yang belum 
menerapkan etika bisnis. “ Mungkin yang belum menerapkan etika 




Ibu Jinem seorang ibu rumah tangga, beliau adalah salah 
satu pembeli di pasar betung. Beliau bertempat tinggal di Desa 
Pampangan, beliau memilih berbelanja di pasar Betung karena 
menurut beliau barang yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan, 
harga yang diberikan juga standar, dan selama ini pelayanan yang 
diberikan memuaskan. “Jika masalah kejujuran dan penerapan 
etika bisnis itu urusan masing-masing denagn Allah karena 
meskipun pedagang mayoritas beragama Islam, tetapi masih 
banyak juga yang meninggalkan aturan-aturan yang telah 
diterapkan dalam jual beli” ujar ibu Jinem. 72 
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A. Penerapan Etika Bisnis Dalam Transaksi Penjualan Di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat 
Dari hasil penelitian pengenai penerapan etika bisnis dalam 
transaksi penjualan di Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten 
Lampung Barat, bahwasanya secara garis besar pedagang sudah 
menerapkan atau menjalankan etika bisnis, meskipun ada sebagian 
pedagang yang belum menerapkan etika bisnis. Dari hasil wawancara yang 
peneliti dapat dari beberapa pedagang yang dijadikan sampel penelitian 
dapat diketahui bahwasanya para pedagang di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau ternyata mereka menerapkan teori etika deontologi seperti yang 
penulis bahas pada bab II. Pada teori ini jelas melihat pada kewajiban yang 
harus dilakukan oleh seseorang, dimana kewajiban itu layak dilakukan 
sebagai bentuk tanggungjawab yang seharusnya dilakukan pedagang pada 
umumnya. Misalnya memberikan pelayanan yang baik kepada semua 
konsumen dan menawarkan barang dan jasa dengan mutu yang sebanding 
dengan harganya. Hal ini telah dilakukan oleh Bapak Heri, Bapak Atun, 
Ibu Parni, dan Ibu Jilah. 
Selanjutnya penulis akan menganalisis data primer yang didapat 
dari hasil kuesioner yang peneliti bagikan kepada para responden yaitu 
pembeli dan penjual. Kuesioner ini masing-masing berjumlah 16 item 
pernyataan. Pernyataan tersebut mempunyai alternatif jawaban sebanyak 4 
alternatif, sehingga kuesioner ini bersifat terbatas, artinya responden 
  
 
diminta menjawab dengan memilih jawaban yang telah tersedia saja. 
Setelah hasil kuesioner diadakan pengolahan dalam bentuk tabulasi yang 
ada di bab III, maka langkah selanjutnnya penulis akan 
mengintrepertasikan hasil jawaban sesuai dengan item-item kuesioner 
yang telah diajukan kepada para responden serta diambil kesimpulan. 
Hasil kuesioner tersebut sebagai berikut: 
1. Indikator Ekonomi 
Apabila pelaku bisnis telah melakukan pengelolaan sumber 
daya bisnis dan sumber daya alam secara efesien tanpa merugikan 
masyarakat lain.  
Pada indikator ekonomi ini penulis mengajukan 2 (dua) 
pernyataan yang menjadi gambaran perilaku pedagang terhadap 
penerapan etika bisnis dalam transaksi penjualan di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat. Untuk lebih jelas 
menengenai data dalam transaksi penjualan di Pasar Betung, maka 
akan dijelaskan satu persatu sebagai berikut : 




















Selalu 19 63.33 6 24 
Sering 11 36.67 11 44 
Kadang-
Kadang 0 0 5 20 




Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Makna kompetisi yang sehat disini adalah dalam berdagang 
pedagang tidak menjelek-jelekkan barang dagangan pedagang lain. 
Berdasarkan hasil kueisioner yang telah dibagikan kepada para 
pedagang dapat diketahui bahwa  dari hasil pernyataan tersebut 19 
atau 63.33 %  pedagang  menjawab selalu, dan 11 atau 36,67% 
menjawab sering. Sedangkan hasil kuesioner yang peneliti bagikan 
kepada 25 pembeli di Pasar Betung menunjukkan bahwa 6 orang atau 
24%  menjawab  selalu, 11 orang atau 44%  menjawab sering, 5 orang 
atau 20%  menjawab  kadang-kadang, dan 3 orang atau 12% 
menjawab tidak pernah. 
2) Dalam berdagang tidak pernah menimbun barang dengan 
tujuan untuk menaikkan harganya kepada para pembeli 
 
Tabel 10 
















Selalu 21 70 5 20 
Sering 9 30 9 36 
Kadang-
Kadang 0 0 6 24 
Tidak 
Pernah 0 0 5 20 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa 21  pedagang 
atau 70%  menjawab selalu, 9 atau 30%  menjawab sering. Sedangkan 
  
 
jawaban kuesioner menurut para pembeli 5 orang atau 20%  
menjawab selalu, 9 orang atau 36%  menjawab sering,  6 orang atau 
24% menjawab kadang-kadang, dan 5 orang atau 20%  menjawab 
tidak pernah.  
Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa penerapan 
etika bisnis dalam transaksi jual beli di Pasar Betung kurang baik 
karena masih ada 6 atau 24%  pembeli menjawab kadang-kadang dan 
5 atau  20%  pembeli menjawab tidak pernah.  
Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 11 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 















(%) 1 2 1 2 
Selalu  19 21 40 66.67 6 5 11 22 
Sering  11 9 20 33.33 11 9 20 40 
Kadang-
Kadang 0 0 0 0 5 6 11 22 
Tidak Pernah 0 0 0 0 3 5 8 16 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan tabel diatas distribusi jawaban responden 
pedagang dan pembeli dilihat dari indikator ekonomi alternatif 
jawaban selalu paling banyak dipilih oleh pedagang yaitu sebesar 40 
atau  66.67%, sedangkan distribusi jawaban dari para pembeli yang 
paling banyak dipilih adalah sering yaitu sebesar 20 atau 40% .  
  
 
Dari kedua pernyataan diatas  dapat diketahui bahwa 
melakukan kompetisi yang sehat dengan pedagang lain sudah 
diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau, hal ini terbukti dari jawaban yang diperoleh 
dari pembeli yaitu  sebesar 5 atau 20%  menjawab kadang-kadang dan 
3 atau 12% menjawab tidak pernah. Sedangkan tidak pernah 
menimbun barang dengan tujuan untuk menaikkan harganya kepada 
pembeli belum diterapkan dengan baik, hal ini terbukti dari 
banyaknya jawaban yang diberikan pembeli yaitu sebesar 6 atau 24% 
menjawab kadang-kadang dan 5 atau 20% menjawab sering. 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapat selama 
penelitian di Pasar betung penerapan etika bisnis dilihat dari indikator 
ekonomi belum diterapkan dengan baik, masih banyak para pedagang 
di Pasar Betung dalam melakukan transaksi jual beli tidak 
berkompetisi secara  sehat dengan pedagang lain bahkan ada beberapa 
pedagang yang sengaja menimbun barang dengan tujuan untuk 
menaikkan  harganya kepada para pembeli. Sehingga prilaku-prilaku 
tersebut sangat bertentangan dengan indikator ekonomi dalam etika 
bisnis secara umum, dimana pada indikator ekonomi pelaku usaha 
melakukan pengelolaan sumber daya bisnis dan sumber daya alam 
secara efesien tanpa merugikan masyarakat lain sedangkan yang 
prilaku-prilaku yang dilakukan para pedagang dipasar betung sangat 
bertentangan dengan indikator ekonomi.  
  
 
2. Indikator Hukum 
Pelaku bisnis dikatakan telah melaksanakan etika bisnis apabila 
seorang pelaku bisnis telah mematuhi segala norma hukum yang 
berlaku dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. 
1) Barang dagangan yang ditawarkan memperhatikan aspek 
kesehatan bagi masyarakat (tidak mengandung bahan 
pengawet yang membahayakan konsumen) 
 
Tabel 12 















Selalu 23 76.67 3 12 
Sering 7 23.33 10 40 
Kadang-
Kadang 0 0 10 40 
Tidak Pernah 0 0 2 8 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Maksud dari tidak mengandung bahan pengawet yang 
membahayakan konsumen diatas adalah bahan-bahan pengawet yang 
mengandung zat-zat yang membahayakan para konsumen seperti 
formalin, pengawet makanan, sari manis dan lain-lain. Pernyataan ini 
berlaku untuk  pedagang yang menjual  makanan, buah-buahan, beras, 
ikan, ayam,  jamu sedu, dan tahu tempe. Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa 23 atau 76.67% pedagang menjawab selalu, dan 7 
atau 23.33% menjawab sering. Sedangkan hasil jawaban kuesioner 
yang peneliti dapat dari para pembeli 3 orang atau 12% menjawab 
  
 
selalu, 10 atau 40% menjawab selalu, 10 atau 40%  menjawab kadang-
kadang, 2 atau 8%  menjawab tidak pernah. 
2) Barang dagangan yang ditawarkan dalam kondisi baik (tidak 
basi, tidak busuk, tidak berkarat, dan tidak rusak) 
Tabel 13 















Selalu 28 93.33 11 44 
Sering 2 6.67 8 32 
Kadang-
Kadang 0 0 6 24 
Tidak Pernah 0 0 0 0 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Barang dagangan yang ditawarkan selalu dalam kondisi baik 
dari pernyataan diatas berlaku untuk pedagang makanan, sayuran, 
buah-buahan, daging, ikan, pakaian, tahu dan tempe, pecah belah, 
imitasi, sepatu dan sandal, beras, telor, kosmetik. Berdasarkan tabel 
diatas dapat diketahui bahwa 28 pedagang atau 93.33% menjawab 
selalu, dan 2 atau 6.67% menjawab sering. Sedangkan menurut para 
pembeli 11 atau 44% menjawab selalu, 8 atau 32% menjawab sering, 








Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut :  
Tabel 14 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 















(%) 1 2 1 2 
Selalu  23 28 51 85 14 11 14 28 
Sering  7 2 9 15 10 8 18 36 
Kadang-
Kada
ng 0 0 0 0 10 6 16 32 
Tidak 
Perna
h 0 0 0 0 2 0 2 4 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan tabel diatas distribusi jawaban responden 
pedagang dan pembeli dilihat dari indikator hukum alternatif jawaban 
selalu paling banyak dipilih oleh pedagang yaitu sebesar 51 atau 85%, 
sedangkan distribusi jawaban dari para pembeli yang paling banyak 
dipilih adalah sering yaitu sebesar 18 atau 36% . Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan etika bisnis dalam transaksi penjualan di Pasar 
Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat  jika dilihat 
dari indikator hukum  sudah berjalan cukup baik meskipun masih ada 
beberapa pembeli yang menjawab kadang-kadang  16 atau 32% dan 
tidak pernah 2 atau 4%. 
Dari kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa barang  
dagangan yang ditawarkan selalu dalam kondisi baik sudah 
diterapkan dengan baik oleh para pedagang, hal ini terbukti dari 
jawaban yang diberikan oleh para pembeli hanya sebesar 6 atau 24% 
  
 
pembeli yang menjawab kadang-kadang. Sedangkan barang dagangan 
yang ditawarkan selalu memperhatikan aspek kesehatan bagi 
masyarakat  belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di 
Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat, hal ini 
terbukti dari banyaknya pembeli yang menjawab kadang-kadang 
sebesar 10 atau 40% dan 2 atau 8% menjawab tidak pernah.  
Berdasarkan hasil observasi yang penulis dapat selama 
penelitian di Pasar Betung penerapan indikator hukum di Pasar 
Betung sudah diterapkan dengan baik meskipun ada beberapa 
pedagang yang belum menerapkan indikator hukum dengan baik, hal 
ini terlihat dari barang yang ditawarkan oleh para pedagang sebagian 
sudah memperhatikan aspek kesehatan bagi masyarakat dan  barang 
yang ditawarkan dalam kondisi baik (tidak rusak, tidak busuk, tidak 
basi, dan  tidak berkarat) dan hal ini juga sesuai dengan peraturan 
undang-undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 
bahwasannya pelaku bisnis dilarang memproduksi atau 
memperdagangkan barang atau jasa yang tidak memenuhi atau tidak 
sesuai dengan standar yang dipersyaratkan dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. Yang mana untuk makanan dan minuman 
sudah ada standar keamanan pangan dan mutu pangan yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Jadi, jika penjual menjual barang 
dagangan yang tidak memenuhi standar atau tidak sesuai dengan apa 
yang telah disyaratkan maka sanksi akan diterima.  
  
 
3. Indikator Ajaran Agama 
Pelaku bisnis dianggap beretika bilamana dalam pelaksanaan 
bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran agama yang 
dianutnya. 
1) Dalam berdagang selalu memperhatikan kehalalan barang-











Selalu 26 86.67 
Sering 4 13.33 
Kadang-Kadang 0 0 
Tidak Pernah 0 0 
Jumlah  30 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dalam berdagang selalu memperhatikan kehalalan barang-
barang yang diperjual belikan, maksud  kehalalan dari pernyataan 
diatas adalah label halal yang ada  pada  produk dan jenis barang yang 
dijual artinya tidak diharamkan dalam Islam seperti mengandung 
babi, minuman keras, maupun lainnya. Pernyataan ini berlaku untuk 
jenis produk makanan dan kosmetik.  Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa prilaku pedagang dalam menerapkan etika bisnis 
sudah baik, hal ini terlihat dari jawaban yang peneliti dapat dari para 
responden yaitu sebesar 26 atau 86.67%  menjawab selalu, dan 4 atau 
13.33% menjawab sering. 
2) Ketika mendapatkan rezeki yang lebih, saya menyisihkan 









Frekuensi Persentase (100%) 
Selalu 15 50 
Sering 12 40 
Kadang-Kadang 3 10 
Tidak Pernah 0 0 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa pedagang yang 
apabila mendapatkan rezeki lebih selalu menyisihkan untuk 
disedekahkan kepada orang lain sebesar 15 orang atau 50%, yang 
menjawab sering sebesar 12 orang atau 40%, dan yang menjawab 
kadang-kadang sebesar 3 orang atau  setara 10% dari total responden. 
Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 17 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 










(%) 1 2 
Selalu  26 15 41 68 
Sering  4 12 16 27 
Kadang-
Kadan
g 0 3 3 5 
Tidak 
Perna
h 0 0 0 0 
N 30 30 60 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
  
 
Pada indikator ajaran agama ini, pernyataan  selalu  
merupakan jawaban yang paling banyak diberikan kepada responden 
yaitu sebesar 41 atau 68%. Berdasarkan tabel  distribusi jawaban 
responden dilihat dari indikator ajaran agama bahwa penerapan etika 
bisnis dalam transaksi penjualan dapat dikatakan sudah bagus. Hal ini 
menunjukkan bahwa para pedagang selalu menawarkan barang-
barang yang halal dan bermanfaat, bukan hanya itu saja jika ada 
rezeki lebih para pedagang ini selalu menyisihkan sebagian hartanya 
untuk disedekahkan kepada yang lebih membutuhkan. 
Dari kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa selalu 
memperhatikan kehalalan barang-barang yang diperjual belikan sudah 
diterapkan dengan baik oleh para pedagang, hal ini terbukti dari 
banyaknya pedagang yang menjawab selalu yaitu sebesar 26 atau 
86.67%. Sedangkan menyisihkan sebagian hartanya untuk 
disedekahkan belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di 
Pasar Betung Kecamatan Sekincau, hal ini terlihat dari jumlah 
jawaban yang diberikan para pedagang yang menjawab selalu hanya 
sebesar 15 atau 50% dan masih ada pedagang yang menjawab 
kadang-kadang sebesar 3 atau 10%. 
4. Indikator Etika Dari Masing-Masing Pelaku Bisnis 
Apabila masing-masing pelaku bisnis bertindak jujur dan tidak 
mengorbankan integritas pribadinya. 
1) Dalam berdagang selalu memberikan keterangan ketika ada 




















Selalu 15 50 3 12 
Sering 11 36.67 3 12 
Kadang-
Kadang 3 10 6 24 
Tidak Pernah 1 3.33 13 52 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumer : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa  pedagang yang 
menjawab selalu memberikan keterangan ketika ada kecacatan barang 
yang dijual sebesar 15 orang atau 50%, yang menjawab sering sebesar 
11 orang atau 36.67%, kadang-kadang 3 orang atau 10%, dan yang 
menjawab tidak pernah 1 orang atau 33.3%. Sedangkan jawaban yang 
peneliti dapat dari para pembeli dapat diketahui bahwa 3 orang atau 
12% menjawab selalu, 3 orang atau 12% menjawab sering, 6 orang 
atau 24%  menjawab kadang-kadang, dan 13 orang atau 52% 
menjawab tidak pernah. 
 
 
2) Dalam berdagang selalu berusaha memberikan kualitas 
produk yang terbaik bagi konsumen 
 
Tabel 19 

















Selalu 14 46.67 6 24 
Sering 13 43.33 10 40 
Kadang-
Kadang 3 10 6 24 
Tidak Pernah 0 0 3 12 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Kualitas produk yang terbaik itu misalnya menggunakan bahan 
baku yang tidak membahayakan konsumen, seperti pada produk 
makanan  tidak mengandung pengawet. Pedagang menjual barang 
dagangan yang tidak rusak misalnya kecacatan yang pada barang 
dagangan. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa pedagang yang 
menjawab  selalu berusaha memberikan kualitas produk yang terbaik 
bagi konsumen sebesar 14 orang atau 46.67%, yang menjawab sering 
13 orang atau 43.33%, yang menjawab kadang-kadang 3 orang atau 
10%. Sedangkan jawaban yang peneliti peroleh dari para pembeli  dari 
tabel diatas dapat diketahui bahwa 6 orang atau 24% pembeli 
menjawab selalu, 10 orang atau 40% menjawab sering, 6 orang atau 
24% menjawab kadang-kadang, sedangkan 3 orang atau 12% 
menjawab tidak pernah.  
Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut :  
Tabel 20 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 















(%) 1 2 1 2 
Selalu  15 14 29 48 3 6 9 18 
  
 
Sering  11 13 24 40 3 10 13 26 
Kadang-
Kada
ng 3 3 6 10 6 6 12 24 
Tidak 
Perna
h 1 0 1 1,67 13 3 16 32 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Pada indikator etika dari masing-masing individu, pernyataan  
selalu  merupakan jawaban yang paling banyak diberikan kepada 
pedagang yaitu 29 atau 48%. Sedangkan alternatif  jawaban yang 
peneliti bagikan kepada pembeli  jawaban  tidak  pernah  merupakan  
jawaban  terbanyak yaitu sebesar 16 atau 32%, dan hasil jawaban 
selalu yang peneliti dapat dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada 
para pembeli hanya sebesar 9 atau 18%. Hal ini menunjukkan bahwa 
etika dari masing-masing pelaku bisnis di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat apabila dilihat dari segi jawaban 
pedagang sudah cukup baik, namun jika dilihat dari jawaban yang 
penulis dapat dari para pembeli bahwa penerapan etika bisnis jika 
dilihat dari indikator etika dari masing-masing pelaku bisnis belum 
diterapkan dengan baik . 
Dari kedua pernyataan diatas  dapat disimpulkan bahwa yang 
sudah diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat adalah memberikan 
kualitas produk yang terbaik bagi konsumen, hal ini terlihat dari 
jawaban kadang-kadang yang diberikan para pembeli sebesar 6 atau 
24% dan 3 atau 12% menjawab tidak pernah. Sedangkan yang belum 
  
 
diterapkan dengan baik oleh para pedagang  adalah memberikan 
keterangan ketika ada kecacatan barang yang dijual, hal ini terlihat 
dari jawaban kadang-kadang yang diberikan pembeli sebesar 6 atau 
24% dan tidak pernah 13 atau 52%, sedangkan kejujuran dalam 
memberikan informasi sangat diperlukan oleh pembeli. Pembeli 
seharusnya menerima barang dalam kondisi baik dan dengan harga 
yang wajar, pembeli juga harus diberitahu apabila terdapat 
kekurangan-kekurangan pada barang yang dijual oleh pedagang. 
Kelengkapan informasi merupakan daya tarik tersendiri bagi para 
pembeli. 
Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli di Pasar Betung apabila dilihat dari ke-empat 
indikator etika bisnis secara umum yang dijadikan tolak ukur, penerapan 
etika bisnis secara umum belum diterapkan dengan baik oleh para 
pedagang di Pasar Betung karena hanya indikator hukum dan indikator 
ajaran agama saja yang sudah diterapkan dengan baik. Sedangkan 
indikator ekonomi dan indikator etika dari masing-masing pelaku bisnis 
belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung. Hal ini 
terlihat dari jawaban para pembeli dan berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti dapat, masih banyak para pedagang yang menimbun barang 
dengan tujuan untuk menaikkan harganya kepada para pembeli, dan 
pedagang juga belum memberikan keterangan ketika ada kecacatan pada 
  
 
barang yang dijual dan belum memberikan kualitas yang terbaik bagi 
konsumen. 
B. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Penjualan Ditinjau 
Dari Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam. 
Dalam bekerja dan berbisnis wajib bagi setiap manusia untuk 
memahami bagaimana bertransaksi agar tidak terjerumus dalam jurang 
keharaman karena ketidaktahuan. Oleh sebab itu, seorang pedagang harus 
menerapkan prinsip-psinsip etika bisnis Islam dalam berdagang sekaligus 
menempatkan diri sebagai pedagang yang melakukan praktek kejujuran 
dan berusaha menghindari memperoleh kekayaan dengan cara yang tidak 
adil agar menjadi pebisnis yang berpegang teguh dengan etika Islam 
karena dengan begitu usaha yang dijalani akan sukses dan maju, dan 
menjadi orang yang shaleh dalam melakukan semua amal perbuatan 
sebagai khalifah dimuka bumi ini. 
Manusia hidup di dunia mempunyai dua posisi yaitu sebagai 
hamba dan sebagai khalifah. Sebagai hamba artinya manusia wajib 
menyembah Allah dan beribadah sesuai dengan tuntunan Rasul. 
Sedangkan sebagai khalifah itu sendiri, manusia harus bekerja keras 
memakmurkan bumi dengan mengelola sumber daya secara optimal, untuk 
kesejahteraan dan keselamatan manusia di dunia dan di akhirat. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau Kabupaten Lampung Barat, penulis akan 
  
 
menganalisis penerapan  etika para pedagang  dalam melakukan transaksi 
jual beli ditinjau dari prinsip-prinsip etika bisnis Islam. 
1. Prinsip Keadilan  
Prinsip keadilan menuntut agar setiap orang diperlakukan 
secara adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional, objektif, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
1) Dalam berdagang tidak pernah menawarkan barang dagangan 
dengan harga yang berbeda kepada semua pembeli 
  
Tabel 21 















Selalu 16 53.33 1 4 
Sering 10 33.33 1 4 
Kadang-
Kadang 4 13.33 10 40 
Tidak Pernah 0 0 13 52 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 16 atau 
53.33%  pedagang menjawab selalu, 10 atau 33.33%  menjawab 
sering, dan 4 atau 13.33%  menjawab kadang-kadang. Sedangkan hasil 
jawaban pembeli 1 atau 4% menjawab selalu, 1 atau 4% menjawab 
sering, 10 atau 40% menjawab kadang-kadang, dan 13 atau 52% 
menjawab tidak pernah.  
2) Pada saat barang langka pedagang tidak hanya 
mengutamakan konsumen tetap tetapi konsumen barupun 
diperhatikan 
Tabel 22 

















Selalu 17 56.67 3 12 
Sering 9 30 2 8 
Kadang-
Kadang 4 13.33 7 28 
Tidak Pernah 0 0 13 52 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 17 atau 56.67%  
pedagang menjawab selalu, 9 atau 30%  pedagang menjawab sering, 
dan 4 atau 13.33% menjawab kadang-kadang. Sedangkan jawaban 
yang penulis dapat dari para pembeli di Pasar Betung Kecamatan 
Sekincau Kabupaten Lampung Barat 3 orang atau 12% menjawab 
selalu, 2 atau 8 % menjawab sering, 7 atau 28% menjawab kadang-




Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 23 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan  















(%) 1 2 1 2 
Selalu  16 17 33 55 1 3 4 8 
Sering  10 9 19 31.67 1 2 3 6 
Kadang-






h 0 0 0 0 13 13 26 52 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Pada prinsip keadilan alternatif jawaban  selalu  merupakan  
jawaban yang paling banyak diberikan kepada pedagang yaitu 33  
atau 55%. Sedangkan alternatif  jawaban yang peneliti bagikan 
kepada pembeli,   jawaban  tidak  pernah  merupakan alternatif 
jawaban yang paling banyak yaitu 26 atau 52%, dan  jawaban  
kadang-kadang merupakan jawaban terbanyak kedua yaitu sebesar 17 
atau 34%. Hal ini menggambarkan bahwa penerapan etika bisnis 
Islam dalam transaksi penjualan jika ditinjau dari prinsip-prinsip etika 
bisnis Islam jika dilihat dari segi jawaban pembeli masih sangatlah 
kurang baik artinya, pedagang dalam  melakukan transaksi penjualan 
dalam memperlakukan pembelinya tidaklah adil sedangkan prinsip 
keadilan menuntut setiap manusia  diperlakukan secara sama sesuai 
dengan acuan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional, 
objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam beraktivitas di 
dunia kerja maupun di dunia bisnis, Islam mengharuskan untuk 
berbuat adil tidak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Maidah ayat 8 : 
  
 
                   
                      
                
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi 
saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.73 
Dari ayat diatas sudah jelas bahwa kita dalam segala aktivitas 
terutama di dunia bisnis, kita sebagai manusia dianjurkan untuk selalu 
besikap adil dan Allah maha mengetahui apa yang kita perbuat. 
Dari kedua pernyataan diatas berdasarkan prinsip keadilan 
yang sudah diterapkan dengan baik adalah pada saat terjadi barang 
langka pedagang tidak hanya mengutamakan pelanggan saja tetapi 
pembeli barupun diperhatikan, hal ini terbukti dari jawaban yang 
diberikan pembeli 7 atau 13 orang pembeli menjawab kadang-kadang, 
dan 13 atau 52 pembeli menjawab tidak pernah. Sedangkan tidak 
pernah menawarkan barang dagangan dengan harga yang berbeda 
kepada semua pembeli belum diterapkan dengan baik oleh para 
pedagang, hal ini terlihat dari banyaknya alternatif  jawaban tidak 
                                                             
73
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Diponegoro, 
2011), h. 44 
  
 
pernah yang diberikan pembeli sebesar 13 atau 52% dan kadang-
kadang 10 atau 40%.  
2. Prinsip Kehendak Bebas 
Kebebasan berarti bahwa manusia sebagai individu dan kolektif 
mempunyai kebebasan penuh untuk melakukan aktivitas bisnis. 
1) Saya membiarkan pedagang lain menjual barang dagangan 
yang sama dan bersaing secara sehat 
 
Tabel 24 















Selalu 29 96.67 12 48 
Sering 1 3.33 7 28 
Kadang-
Kadang 0 0 6 24 
Tidak Pernah 0 0 0 0 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 29 atau 96.67%  
pedagang menjawab selalu, dan 1.33%  menjawab sering. Sedangkan 
jawaban dari para pembeli 12 atau 48% menjawab selalu, 7 atau 28% 
menjawab sering, dan  6 atau 24% menjawab kadang-kadang. 
2) Dalam berdagang tidak pernah memaksa pembeli untuk 
membeli barang dagangan yang dijual  
 
Tabel 25 















Selalu 14 46.47 0 0 
  
 
Sering 9 30 0 0 
Kadang-
Kadang 4 13.33 18 72 
Tidak Pernah 3 10 7 28 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 14 atau 46.47% 
pedagang  menjawab selalu, 9 atau 30% menjawab sering, 4 atau 
13.33 menjawab kadang-kadang, dan 3 atau 10% menjawab tidak 
pernah. Sedangkan jawaban yang penulis peroleh  dari para pembeli 
18  atau 72%  menjawab kadang-kadang, dan 7 atau 28%  menjawab 
tidak pernah. 
Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 26 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 















(%) 1 2 1 2 
Selalu  29 14 43 71.67 12 0 12 24 
Sering  1 9 10 16.67 7 0 7 14 
Kadang-
Kada
ng 0 4 4 6.67 6 18 24 48 
Tidak 
Perna
h 0 3 3 5 0 17 7 14 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Pada prinsip kehendak bebas alternatif jawaban selalu 
merupakan jawaban  yang paling banyak diberikan oleh pedagang 
yaitu sebesar 43 atau 71.67%. Sedangkan alternatif jawaban yang 
  
 
penulis dapat dari para pembeli terbanyak pada alternatif jawaban 
kadang-kadang yaitu sebesar 24 atau 48%. 
Dari kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 
membiarkan pedagang lain menjual barang dagangan yang sama dan 
bersaing secara sehat sudah diterapkan dengan baik di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau, hal ini terlihat dari jumlah jawaban pembeli 
yang menjawab kadang-kadang hanya sebesar 6 atau 24%. Sedangkan 
tidak pernah memaksa pembeli untuk membeli barang dagangan yang 
dijual belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar 
Betung Kecamatan Sekincau, hal ini terlihat dari jumlah jawaban 
pembeli yaitu sebesar 18 atau 72%  pembeli menjawab kadang-
kadang dan 7 atau 28% menjawab sering. 
 Hal ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam 
apabila ditinjau dari prinsip kehendak bebas  dapat dikatakan cukup 
baik meskipun menurut pembeli ada beberapa diantara pedagang yang 
bersikap atau berprilaku memaksa dalam menawarkan barang 
dagangannya. Manusia dianugerahi kehendak bebas (free will) untuk 
membimbing kehidupannya sebagai khalifah. Berdasarkan aksioma 
kehendak bebas ini, dalam bisnis manusia mempunyai kebebasan 
untuk membuat suatu perjanjian atau tidak, melaksanakan bentuk 
aktivitas bisnis tertentu, dan berkreasi mengembangkan potensi bisnis 
yang ada. Dalam mengembangkan kreasi terhadap pilihan-pilihan, ada 
dua konsekuensi yang melekat. Di satu sisi ada niat dan konsekuensi 
  
 
buruk yang dapat dilakukan dan diraih, tetapi di sisi lain ada niat dan 
konsekuensi baik yang dapat dilakukan dan diraih. Konsekuensi baik 
dan buruk sebagai bentuk risiko dan manfaat yang bakal diterimanya 
yang dalam Islam berdampak pada pahala dan dosa. 
3. Prinsip Tanggungjawab 
Tanggungjawab dalam bisnis harus ditampilkan secara 
transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan 
berbuat yang terbaik dalam segala urusan. 
1) Dalam berdagang jika ada keluhan dari pembeli, setiap 
keluhan selalu ditanggapi dengan baik 
 
Tabel 27 















Selalu 23 76.67 14 56 
Sering 7 23.33 9 36 
Kadang-
Kadang 0 0 2 8 
Tidak Pernah 0 0 0 0 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 23 pedagang atau 
76.67% menjawab selalu, dan 7 atau 23.33 pedagang menjawab sering. 
Sedangkan jika dilihat dari hasil jawaban pembeli 14 atau 56% 
menjawab selalu, 9 atau 36% menjawab sering, dan 2 atau 8% 
menjawab kadang-kadang. 




















Selalu 27 90 15 60 
Sering 3 10 4 16 
Kadang-
Kadang 0 0 6 24 
Tidak Pernah 0 0 0 0 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 27 atau 90% pedagang 
menjawab selalu, dan 3 atau 10% menjawab sering. Sedangkan dari 
jawaban pembeli 15 atau 60% menjawab selalu, 4 atau 16% menjawab 





Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 29 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 















(%) 1 2 1 2 
Selalu  23 27 50 83.33 14 15 29 58 
Sering  7 3 10 16.67 9 4 13 26 
Kadang-
Kada
ng 0 0 0 0 2 6 8 16 
Tidak 
Perna
h 0 0 0 0 0 0 0 0 
  
 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Pada prinsip tanggungjawab alternatif jawaban selalu 
merupakan jawaban  yang paling banyak diberikan oleh pedagang 
yaitu sebesar  50 atau 83.33%. Sedangkan alternatif jawaban yang 
penulis dapat dari para pembeli terbanyak pada alternatif jawaban 
selalu yaitu sebesar 29 atau 58%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip tanggungjawab 
pada transaksi penjualan di Pasar Betung Kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat sudah cukup baik.  Dalam dunia bisnis, 
pertanggungjawaban dilakukan kepada dua sisi yakni sisi vertikal 
(kepada Allah) dan sisi horizontalnya kepada masyarakat. Seorang 
muslim harus meyakini bahwa Allah selalu mengamati prilakunya 
dan akan mempertanggungjawabkan semua tingkah lakunya kepada 
Allah dihari akhirat nanti. Sisi horizontalnya kepada masyarakat atau 
para konsumen. Hal ini sesuai dengan apa yang ada didalam al-
Qur’an surat Al-Muddassir ayat 38 : 
             
 Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.” 
Dari ayat diatas  sudah jelas bahwa setiap kegiatan manusia 
dimintai pertanggungjawabannya baik itu terhadap Allah maupun 
manusia. Kebebasan yang dimiliki manusia dalam melakukan segala 
aktivitasnya memiliki batas-batas tertentu, dan tidak digunakan 
  
 
sebebas-bebasnya melainkan dibatasi oleh koridor hukum, norma dan 
etika yang tertuang dalam al-Qur’an dan Sunnah yang harus dipatuhi 
dan dijadikan referensi atau acuan dan landasan dalam melakukan 
kegiatan bisnisnya.  
Dari kedua pernyataan diatas dapat diketahui bahwa jika ada 
keluhan dari pembeli setiap keluhan elalu ditanggapi dengan baik 
sudah dijalankan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung 
Kecamatan Sekincau, hal ini terlihat dari alternatif  jawaban yang 
diberikan pembeli hanya sebesar 2 atau 8% pembeli yang menjawab 
kadang-kadang. Sedangkan selalu memenuhi pesanan pembeli sesuai 
kesepakatan belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di 
Pasar Betung Kecamatan Sekincau Kabupataen Lampung Barat, hal ini 
terlihat dari alternatif jawaban yang diberikan pembeli 6 atau 24% 
menajawab kadang-kadang.  
4. Prinsip Kebenaran 
Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, 
sikap dan prilaku benar yang meliputi proses mencari atau memperoleh 
komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau 
menetapkan keuntungan. 
1) Barang dagangan yang dijual kepada pembeli sesuai dengan 
kondisinya tanpa melebih-lebihkan ataupun mengurangi 
 
Tabel 30 
















Selalu 20 66.67 0 0 
Sering 6 20 2 8 
Kadang-
Kadang 4 13.33 10 40 
Tidak Pernah 0 0 13 52 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 20 atau 66.67% 
pedagang menjawab selalu, 6 atau 20% menjawab sering, dan 4 atau 
13.33 menjawab kadang-kadang. Sedangkan menurut para pembeli 2 
atau 8% menjawab selalu, 10 atau 40% menjawab kadang-kadang, dan 
13 atau 52% menjawab tidak pernah. 
 
2) Berdagang tidak pernah mengurangi (timbangan, ukuran, dan 
jumlah)   barang yang telah dibeli konsumen 
 
Tabel 31 















Selalu 14 46.67 0 0 
Sering 11 36.67 5 20 
Kadang-
Kadang 5 16.67 11 44 
Tidak Pernah 0 0 9 36 
Jumlah  30 100 25 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 14 atau 
46.67% pedagang menjawab selalu, 11 atau 36.67% menjawab sering, 
dan 5 atau 16.67% menjawab kadang-kadang. Sedangkan 5 atau 20% 
  
 
pembeli menjawab sering, 11 atau 44% menjawab kadang-kadang, 
dan 9 atau 36% menjawab tidak pernah.  
Tabel dari hasil kuesioner keseluruhan yang ada dari 
pernyataan-pernyataan diatas sebagai berikut : 
Tabel 31 
Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan 















(%) 1 2 1 2 
Selalu  20 14 34 56.67 0 0 0 0 
Sering  6 11 17 28.33 2 5 7 14 
Kadang-
Kada
ng 4 5 9 15 10 11 21 42 
Tidak 
Perna
h 0 0 0 0 13 9 22 44 
N 30 30 60 100 25 25 50 100 
Sumber : Data Primer diolah pada tanggal 23 Mei 2017 
Pada prinsip kebenaran alternatif jawaban selalu merupakan 
jawaban  yang paling banyak diberikan oleh pedagang yaitu sebesar  
34 atau 56.67%. Sedangkan alternatif jawaban yang penulis dapat dari 
para pembeli terbanyak pada alternatif jawaban tidak pernah yaitu  
sebesar 22 atau 44%. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip kebenaran  
pada transaksi jual beli di Pasar Betung Kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat  jika dilihat dari hasil kuesioner pedagang 
sudah cukup bagus namun jika dilihat dari hasil kuesioner yang 
penulis dapat dari para pembeli kurang baik artinya, pedagang dalam  
melakukan transaksi jual beli belum menerapkan prinsip kebenaran 
dalam berjualan atau berdagang. Seharusnya dalam berbisnis 
  
 
pedagang dianjurkan untuk selalu mengatakan apa adanya tanpa 
menutup-nutupi mengenai kualitas dari produk yang dijualnya serta 
mengedepankan kebenaran informasi dari produk tersebut. Jika 
produk tersebut baik pedagang harus mengatakan baik, dan jika 
produk tersebut buruk pedagang harus mengatakan buruk. Mengenai 
aspek takaran dan ukuran dikatakan bahwa kejujuran dalam hal 
takaran maupun ukuran mutlak harus ada. Etika bisnis Islam yang 
mana pebisnis dilarang mengurangi timbangan ketika menakar dan 
meminta dilebihkan ketika menerima takaran. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Al-Muthaffifin (83): 1-3 yang berbunyi: 
                         
                  
Artinya : “1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 2. 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi. 3. Dan apabila mereka menakar atau 
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi”.74 
Berangkat dari sikap kebenaran dan kejujuran maka akan 
melahirkan persaudaraan dan kemitraan antara pihak yang 
bertransaksi, sehingga muncullah kondisi saling menguntungkan di 
antara penjual dan pembeli. Dari kedua pernyataan diatas dapat 
diketahui bahwa tidak pernah mengurangi timbangan sudah diterapkan 
dengan baik oleh pedagang di Pasar Betung Kecamatan Sekincau, hal 
ini terlihat dari alternatif jawaban yang diberikan pembeli sebesar 11 
                                                             
74
 Departemen Agama RI, Op,Cit, h. 587 
  
 
atau 44% menjawab kadang-kadang dan 9 atau 36% menjawab tidak 
pernah. Sedangkan tidak melebih-lebihkan ataupun mengurangi 
kondisi barang dagangan yang dijual kepada pembeli belum diterapkan 
dengan baik oleh pedagang di Pasar Betung Kecamatan Sekincau, hal 
ini terlihat dari  hasil jawaban yang diberikan pembeli 10 atau 40% 
pembeli menjawab kadang-kadang dan 13 atau 52% menjawab tidak 
pernah.  
Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli di Pasar Betung jika ditinjau dari ke-empat prinsip-
prinsip etika bisnis Islam yang dijadikan tolak ukur, penerapan etika bisnis 
Islam di Pasar Betung belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang 
karena hanya prinsip tanggungjawab saja yang sudah diterapkan dengan 
baik oleh para pedagang di Pasar Betung. Sedangkan prinsip keadilan, 
prinsip kehendak bebas, dan prinsip kebenaran belum diterapkan dengan 
baik oleh para pedagang di Pasar Betung. Hal ini terlihat dari jawaban para 
pembeli dan berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapat, masih banyak 
para pedagang yang menawarkan barang dagangan dengan harga yang 
berbeda kepada para pembeli, dan pedagang juga masih memaksa pembeli 
untuk membeli barang dagangan yang dijual, selain itu pedagang di Pasar 
Betung belum menerapkan sifat kejujuran dalam melakukan transaksi jual 
beli baik dari segi hal menawarkan barang maupun dalam hal takaran dan 
timbangan. Sedangkan  dalam Islam transaksi jual beli yang dilakukan 
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama Islam 
  
 
bernilai ibadah. Dengan jual beli selain mendapatkan ketentuan-ketentuan 
material guna memenuhi kebutuhan ekonomi seseorang juga sekaligus 
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam hal ini, hukum dan 
aturan jual beli dalam Islam menjadi hal yang sangat diprioritaskan. Hal 
tersebut dikarenakan jika akad jual belinya tidak sesuai dengan tata aturan 
yang ditetapkan oleh syariat, maka dapat dipastikan akad jual beli yang 
berlangsung tidak bisa dianggap sah. Jika demikian keadaannya, maka 
akan terjadi kedzaliman terhadap pihak lain yang saling malakukan 
transaksi, padahal Islam senantiasa mengatur umatnya agar hidup 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian penerapan etika bisnis 
Islam dalam transaksi jual beli di Pasar Betung Kecamatan Sekincau 
Kabupaten Lampung Barat sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli di Pasar Betung apabila dilihat dari ke-empat 
indikator etika bisnis secara umum yang dijadikan tolak ukur, 
penerapan etika bisnis secara umum belum diterapkan dengan baik 
oleh para pedagang di Pasar Betung karena hanya indikator hukum dan 
indikator ajaran agama saja yang sudah diterapkan dengan baik. 
Sedangkan indikator ekonomi dan indikator etika dari masing-masing 
pelaku bisnis belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di 
Pasar Betung. Hal ini terlihat dari jawaban para pembeli dan 
berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapat, masih banyak para 
pedagang yang menimbun barang dengan tujuan untuk menaikkan 
harganya kepada para pembeli, dan pedagang juga belum memberikan 
keterangan ketika ada kecacatan barang yang dijual dan belum 
memberikan kualitas yang terbaik bagi konsumen. 
2. Berdasarkan hasil observasi dan kuesioner yang diperoleh dari para 
pedagang dan pembeli di Pasar Betung jika ditinjau dari ke-empat 
prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang dijadikan tolak ukur, penerapan 
  
 
etika bisnis Islam di Pasar Betung belum diterapkan dengan baik oleh 
para pedagang karena hanya prinsip tanggungjawab saja yang sudah 
diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar Betung. 
Sedangkan prinsip keadilan, prinsip kehendak bebas, dan prinsip 
kebenaran belum diterapkan dengan baik oleh para pedagang di Pasar 
Betung. Hal ini terlihat dari jawaban para pembeli dan berdasarkan 
hasil observasi yang peneliti dapat, masih banyak para pedagang yang 
menawarkan barang dagangan dengan harga yang berbeda kepada para 
pembeli, dan pedagang juga masih memaksa pembeli untuk membeli 
barang dagangan yang dijual, selain itu pedagang di Pasar Betung 
belum menerapkan sifat kejujuran dalam melakukan transaksi jual beli 
baik dari segi hal menawarkan barang maupun dalam hal takaran dan 
timbangan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan 
sebagai berikut : 
1. Bagi pedagang Pasar Betung 
Berdasarkan hasil penelitian pedagang di Pasar Betung 
diharapkan tidak menimbun barang yang dijual, tidak memaksa 
pembeli untuk membeli barang dagangan yang dijual, bersikap adil 
kepada semua pembeli, dan pedagang perlu meningkatkan sifat 
kejujuran baik dalam hal takaran dan timbangan serta mengatakan 
yang sejujurnya tentang kekurangan dan kelebihan barang dagangan 
  
 
yang dijual agar bisnis yang dijalankan selama ini bertahan dan 
pembeli dapat menaruh kepercayaan yang tinggi bagi pedagang 
tersebut. 
2. Bagi Masyarakat atau Pembeli 
Kesadaran dan peran serta masyarakat dalam hal ini adalah 
para pembeli juga dituntut untuk mengerti dan memahami sistem etika 
bisnis dalam Islam yang ditekankan pada etika bisnis dalam transaksi 
jual beli, sehingga kedepannya tidak ada lagi hambatan-hambatan yang 
menyebabkan kekecewaan, kerugian serta ketidakadilan yang 
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